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ABSTRAK

RATU MINHERYATL NPM 021103265. Anafisa CAMEL teAadap
PCTk^angan Usaha Pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Dibawah
bmibmgan:. HL SOEMARNO, SE., MBA. sd>agai dosen pemhimMng
utama, ̂  YUDHIA MULYA, MM., SE. Sebagai Co. pembimbing,

Sejak dikehiaikannya kebijaksanaan mengoiai deregulaa kegiatan
peibankan seita situasi dan kondisi yang selahi berabah, matn para bankir
dituntut agar lebih baik dalam mengdola bank nya agar tetap bertahan dan
dapat mengembangkan usaha nya semaksiinal mmiglrin Salah satu cara
pengelolaannya adalah nielabu analisis kporan keuangan. Menganalisis
laporan keuangan boaiti menggali Idnh banyak mfermnBi yang Hilrimiliiiig
dalam suatu laporan koiangan. Salah satu cara teknik dati laporan
keuangan adalah analiss CAMEL. Adapun tujuan wiaKda CAMEL adalah
untuk mengetahtti tingkat kesdiatan suatu bank yang aVan berdan^ak pada
peikembangan usaha bank tersdnit Dalam penditian ini penulis
memperoleh data dari PT. Bursa Efek Jakarta. Yang menjadi objek
penehtian ini adalah PT. Bank Negara Indoneaa, Tbk. berkantor pusat di JL
Jendral Sudinnan kav. 1 Jakarta 10220 Indonesia. Yang terdaftar sebagai
^mten di PT. Bursa ̂ ek Jakarta. Penelitian dilalmlcan iintiilc mengetahui
analisis CAMEL yang ada pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Untuk
mengetahui bagaimana perkembangan usaha serta mengetahui attaliiaifl

Bank Negara Ihdoneaa, Tbk.
Metode yang digunakan dalam penditian ini adalah deski^tif studi

kasus, pemilihan metode ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin
menganalias laporan keuangan dengan menggunakan anaKsia CAMEL

Perkonbangan usaha pada PT Bank Negara Tndnneaia^ Tbk bila di
Hhat dati segi CAMEL masih dalam keadaan baik. Nilai CAMEL PT. Bank
Negara Indonesia, TbL yang masih jauh diatas nilai 100 yaitu nilai rata-rata
sehat. Untuk tahun 2003 nilai CAMEL PT Bank Negara TnHnnegj^^^ Tbk
sebesar 67 angka ini menunjukan bahwa kinega keuangan bank Hnlnm
keadaan cukiqi sdiat. Pada tahun 2004 nilai CAMEL mengfltanii IcenaiTrnn
sebesar 67,5 angka ini menunjukan bahwa kineija keuangan bank dalam
keadaan cukiqi sdiat. Sedangkan tahun 2005 sebesar 61 dan 2006 sebesar
60, dimana kedua tahun tersebut menunjukan bahwa bank tersebut Halam
keadaan kurang sdiat.

Berdasarkan haal dari pembahasan manajemm PT Bank Negara
hidonesia, Tbk sangat pmlu untuk moiingkatkan, menjaga^ dan
menyettahankan kestabilan kinega kmangan nya. Sdam itu telemaiian dari
segi CAR yang knrang dari 8% sdiaiknya dWngtatlran dengan cara
menambah modal dari masyarakat (public) atau modal sendin yang berasal
dan keuntungan yang d^eroldi sebagian untuk dgadikan penambahan
modal Dan kdemahan dari se^ rentabilitas diBhnt dari lapnran Icenangan
tahun 2005-2006 teAhat menunin, hd yang perhi dilalmlcan adalah
mdakokan efisiCTsi biaya, menydesaikan kredit bennasalah, dan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Bdakang Penelitiaii

Lidustii peibankaiL di iadoneaa telah mengalami pasang smut, Htmnlni

pada tahun 1983 ketika bmbagai macam deregulasi nmlai Hilfllnilfnn

pemerintah, kemudian bisuis peibankaii berkembang dengan pesat pada

kunin waktu 1988-1996. pada pertengahan tahun 1997 industii perbankan

teipunik sebagai imbas daii tegadinya krisig moneter dan kiisis ekonomi

yang mdanda perekonomian Indonesia. Pada era sebehim dmegulasi

industii perbankan nasional dhandai dengan can^iur tangan Bank Tfidnnftgig

sebagai sentral dalam pengaturan pagu kredit dan tingkat bunga teihadi^

bank-bank nasional serta penyediaan kredit likuiditas dalam jumlah yang

melin^ah, sehingga bank-bank komer^ cenderung konvensional, kurang

professional, kurang memiliki kreatifitas dan tidak inovatif

Dalam rangka mewujudkan masyarakat bidonesia yang adil dan

tnakmur yang berdasarkan Panca^ dan Undang-Undang Dasar 1945,

kesdnambungan dan peningkatan pelaksanaan pembangunan Nasional yang

bmazaskan kekehiargaan, perhi senantiasa d^elihara dengan baik. Ouna

menc^ai tujuan tersebut maka pelaksanaan pembangunan ̂ onomi hams

lebih memqieihatikan keserasian, keselarasan, dan kesinambungan unsm-

unsm pemerataan pembangunan, pertumbuhan ekonomi dan stabilhas

nasionaL

Salah satu sarana yang men^unyai peran strategts dalam

menyerasikan dan mengembangkan ma^g-masing daii trilogi



pembangiman yaitu peibankan. P«an yang strategis tersebut terutama

dis^abkan oleih fimga utama bank sebagai suata Tvahana yang dapat

men^iinqtun dan menyaloikan dana masyarakat secara efektif dan

yang berazaskan demoktasi ekonomi yang mendiikimg pelaksanaan

pembangunan nadonaL

Dengan men^ediatikan peran peibankan yang demikian strategis

dalam menc^ai tujuan pembangunan nasional, wialrfl terhadap lonbaga

peibankan pedu senantiasa mendapat pembinaan dnn pengawasan yang

efektif dengan didasaii oleb landasan gerak yang kokoh agar leinbaga

peibankan Indonesia mampii bnfungsi secara efisien^ sehat wajar, Han

manqm men^adapi persaingan yang bersifit global, manyu wielinHiingi

secara baik dana yang ditit^kan masyarakat tersebut kebidang-bidang yang

produktif bagi pencapaian sasaran penibangunan.

AS. Mahmoedin (1999, 131) menyatakan bahwa : Agar kemajuan

yang dialanri oldi lembaga peibankan dapat ditingtiitVan secara

berkelanjutan dan benar-benar dapat monberikan man&at yang sebesar-

besamya ba^ pelaksanaan pembangunan nadonal, dan untuk menjamin

bedangsungnya demokrasi dconomi, maka pembinaan dan pengawasan

peibankan yang selama ini didasaikan pada ketentuan Undang-Undang

Peibankan 1967 perhi ditemhanglcan dan disempnmalfan Dengan

penyempumaan itu maka peibankan siap dan mai^pu beiperan secara lebih

baik dalam mendukung proses pembangunan. Sebagaimana diketahui, UU

Peibankan 1967 tersebut disusun pada saat situaa dan kondisi perekonomian

yang jauh beibeda dengan atuasi dan kondisi perekonomian saat inl





kesdiatan soatu bank yang akan berdan^ak pada perkembangan wMlia bank

tersebut.

Tabun 2004 ditandai doigan tekad dan kondtmen sabimTi personil

.BNI untuk piilih daii beibagai kgadian yang menq>iihatinkan di tahun

sebehuuuya, syarat meicbiit kenbafi maupun menjaga kepercayaan

ma^ntakat. Hanya dalam hitungan hati setelah penunjukan ti™ manajemsn

bam, cetak-bim restniktorisaa BNI di gelar. Dalam tenqto 3 bulan cetak-

bira tersebut dikembangkan menjadi peta navigasi konprehensif yang

meiinci langkah-langkah spesifik BNI dalam tahap-tahap grabiVsasi, tahap

pemufihan dan akhimya tahap transforiuasi BNI menjadi organisasi dmaimg

serta inovatifyang dq)at dibanggakan.

Langkah awal BNI menuju transfoimasi diimilai di paruh kedua tahirn

2004. Bulan juli 2004, sesuai jadwal BNI memperkenalkan identitas

pemsahaan bam yang menggambaikan proses masa depan yang lebih balk,

sekaligus mencerminkan iq>ay8 pemulihan kepercayaan diii setelah mainini

tahun yang mempribatinkan

Untuk meningkatkan nilai tambah perseroan, BNI menjalin kegasama

dengan bd)en^a lembaga teikanuka, diantaranya dengan UGM, FTB,

Gamda Indonesia, Indosat, dan Pos hidoneaa.

Hasil-ha^ operaaonal BNI tahun buku 2004 mencerminkan

kebeihasilan i^aya-i^aya tersdnit. Dengan hasil yang menggemhiralfan

serta adanya kenaikan seaM 37,63% dari 25,32%. Ini mencerminkan

konutmen BNI dalam mengurangi ketergantungan pada obligasi pemeiintah





Tabd 1

Keterangan 2003 2004 2005 2006

Surat beiharga 11.261.916 11.728.972 8.892.814 4.985.167

Surat beiharga yang dibeli - 50.625 50.270 499.646

Wesd ekqior dan tagihan
lahmya

3.580.910 904.617 1.413.509 681.219

Tagihan doivatif 502.104 380.028 508.401 50.496

Tagihan akseptasi 1.544.753 1.704.370 3.565.318 3.096.748

Obhgaa pemerintah 41.143.692 34.181.171 32.775.033 41.227.084

Peayertaan 3.423.718 2.320.090 1.548.690 1.365.490

Jundah 61.457.093 51.269.877 48.754.035 51.905.850

Pmjaman yang diberikan

Khak yang mempimyni
hnbungan istimewa

3.126.580 3.851.486 5.550.606 3.915.705

Pihakke3 45.703.402 57.146.210 61.435.779 66.390.394

Jumlah 48.829.982 60.997.696 66.986.385 70.306.099

Rasio 0,89% 1,2% 1,3% 1,35%

Sumber U^oran tahunan PT. Bark Negara Indonesia, Tbk

Kesin^ulan : Bila di lihat daii prosentase di atas, tahun 2003 BNI

raao peibandingan antaia jumlah surat bediaiga pmjaman yang

diberikan sebesar 0,89%, tahun 2004 sdiesar 1,2%, tahun 2005 sebesar

1,3%, dan tahun 2006 sebesar 1,35%. Dan rasio peibandingan antara

jumlah surat beiharga yang terbesar tegadi pada tahun 2006 yaitu sebesar

1,35%.



Tabel 2

Kredit bennasalah

keterangan 2003 2004 2005 2006

Pinjaman yang di beiikan 46.408.272 57.867.651 62.658.773 66.459.947

Penyisihan Pinjaman yang
di beiikan

2.421.710 3.130.045 4.327.612 3.846.152

Rasio penyisihan pinjaman
yang di beiikan dengan
pinjaman yang diberikan

5,2% 5,4% 6,9% 5,7%

KBsiiiq)ii]an : BOa di liliat dari proseatase di atas, tahun 2003 BNI

mengalanri kredit bennasalah sebesar 5,2%, tahun 2004 BNI

kredit bennasalah sebesar 5,4%, tahun 2005 BNI mengfltflmi kredit

bennasalah sebesar 6,9%, dan tahun 2006 BNI mengalami kredit TimiMlali

5,7%. Dan kredit bennasalah yang teibesar teqadi pada tahun 2005 yaitu

sebesar 6,9%,

Tabel 3

Keterangan 2003 2004 2005 2006

Peadapatan bunga ber^ 6.432.957 11.904.687 12.601.268 14.938.397

Lababersih 403.594 3.090.290 1.414.739 1.925.830

ftofit margin 6,2% 25,9% 11,2% 12,8 %

Smiber laporan UdmnanPT. &mkNegaraIndonesia, Tbk





Kesiiiq)iilan Bahwa petbandingan pendapatan bunga bersih pada

tabim 2003-2006 meningkat calnq) besar, nannin Profit margin pada tabim

2005 san^ai 2006 masih jaub ld)ih rendah dibandmgkaii ♦aKim 2004.

Tabd4

Likuiditas

Keterangan 2003 2004 2005 2006

Kas + Bank Indone^ 9.999.902 13.316.389 14.124.457 17.855.040

Jumlah Kewajiban 121.734.436 123.930.133 135.890.987 154.596.653

Likuiditas 8,2% 10,7 % 10,3 % 11,5 %

Sumber kpm-an tahumm FT. Bank Negara Indonesia, Tbk

Keanqtulan : Daii tabel diatas d^at disampnllfa" bahwa nilai

likuiditas yang paling tinggi adalah tahun 2006 senilai 11,5 %, demikian

jugai





Berikut kondisi keuangan PT Bank Negara Indonesia, Tbk ditinjau dari

aq)ek laba-nigi untuk petiode 2003-2006 per 31 Desember (dalam ribuan

rupiah).

TabelS

Kondisi koiangan PT Bank N^ara Indonegifl^ Tbk
(dalam libuan nipiah kecuali data saham).

LabaRugi 2003 2004 2005 2006

Pendapatan Bunga
bersih

5,002,332 6,884,709 6,908,841 7,376,531

Pendapatan
Operasionalbersib

741,682 3,090,177 2,265,620 2,655,122

Pendapatan Non
Operaaonalberab

205,415 16,341 9,837 184,517

Jumlab 5.949,429 9,991.227 9,184,298 10,216,170
Laba (Rugi) sebebim
pajakpendiaalan

947.097 3.090.177 2.265.620 2.839.639

Laba (Ru^) bersib 812.865 3.090.290 1.414.739 1.925.830
Laba (Rugi) bersih per
sabam

60 231 106 145

Jumlab 1,760,022 6.180.698 3,680,465 4,765.614
Rasio 0,3% 1.6% 2,5% 2,1%
Sumber: Leporan iahunanPT Bank Negcra Indonesia, Tbk.

Bila dilihat daii kondisi diatas, pokembangan keuangan PT. Bank

Negara Ihdone^ Tbk. Daii beberapa peiiode cenderung mengalami

penunman, pada tabun 2003 sebesar 0,3%. bal ini beibeda Hengan tahun-

tahun betikutnya, Karena pada tabun 2004 BNI mengalami kenaikan sebesar

1,6%. Pada tabun 2005 sdiesar 2,5%. dan pada tabun 2006 BNI mengniinni

penuiunan kembali sebesar 2, l%.a

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertaiik ̂ mtnk

mengetabm Perkembangan Usaba pada PT Bank Negara Tndimesia^ Tbk.

dikaji dan aq>ek Analisa CAMEL. Maka penyusunan skiipd ini.



penuHs mengambil judul "Analisa CAMEL terhadap Perkembangan

Usaba Pada PT Bank Negara Indonesia, Tbk (Stndi kasus pada BEJ)**.

1*2. Pemmusan dan Identifikasi Masalah

Badasaikan uraian latar belakang diatas, i™lf« penulis menunuskan

petmasalahan sebagai berikiit:

1). Bahwa sumber dana masfyarakat sebagian besar di tempatkan

bentok surat-surat beibaiga

2). Adanya kredk bermasalah 3^g betfloktuaa, khusosnya tahnn 2005

ciikiq) besar.

3). Paidq)atan bimga bersih pada tahun 2003-2006 meningka* cukup besar,

nanmn profit margin pada tahun 2005-2006 lebih kecil di bandingkan

tahun 2004.

4). Likuiditas yang cukup tmggi

Daii perumusan masalah maka penulis mengidentifilcaigrifaii maaalali

sebagai berikut;

1). Apakah sumber dana masyarakat sebagian besar di ten^tatkan

bentuk surat-surat beihaiga akan menpengaiuhi Icemampnan HaTam

menghasilkan pend^atan yang berasal dari pinjaman yang di berikan

oldi PT. Bank Negara hidonesia. Tbk ?

2). Bagaimana dengan kredit bermasalah cukup besar mempfaigamlii

kualitas asset pada perusahaan pada PT. Bank N^ara Tndonegia^ Tbk?

3). Bagannana dengan pendapatan yang berfluktuasi akan mempengamlii

kinega perusahaan pada FT. Bank Negara inHonegia^ Tbk?
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4). Bagaunana likiuditas yang cukup tinggi akan mengurangi peaen^atan

dana dalam asset yang mens^asilkan pada PT. Bank Negara Indonesia,

Tbk?

1^. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud penelitian ini adalah nntuk Mengobservasi,

mengidentifikasi, dan menganaHsis data-data yang di peroldL Serta untuk

memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sagana Ekonomi Jurasan

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1). Untuk mengetahui pengelolaan sumber dana ma^arakat yang sebagian

besar di tenq>atkan dalam bentuk surat-suiat b^arga.

2). Untuk mengetahui jumlah kredit bermasalah yang ada di PT. Bank

Negaia Indonesia, Tbk.

3). Untuk mengetahui Pendapatan bunga bersih pada tahun 2003-2006 yang

meningkat cukop besar, namun profit tnargm pada tahun 2005-2006

masih jauh lebih rendah dengan tahun 2004.

4). Untuk menganaHsis CAMEL teihadap perkembangan pada PT.

Bank Negara Indonesia, Tbk.

Kegimaan Penelitian

Pennhs bediarap dalam penyusunan skr^si ini dapat berguna dan

bennanfiat baik secara langsung maiqpun tidak langamg dibeibagai MHang
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1). Kegunaan Teorids

a. Bag! penulis sendiii diharapkan d^at iiienq)eroldi pengetahuan

mengenai penerapan flmu-ilinii manajemen Icenangan yang ditftrima

di bangku kuKab dengan piaktek nyata, kfausasnya mengenai analica

CAMEL teiliadap p^embangan iisaha,

b. Uatuk para penibaca, penefitian ini dihar^kan dapat menambah

pengetahuan dan pemahaman mengenai AnaHsa CAMEL.

2). Kegunaan Praktis

Hasil penehtian ini diharapkan dapat beimanfiat bagi perusahaan

sebagai bahan masukan dan bahan pertunbangan dalam mengevahiasi

dan menganah^ laporan keuangan dengan Anahsa CAMEL sehingga

dapat diketahuiperkembangannya.

1^. Kerangka FemOdran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Tingkat perkembangan usaha suatu penisahaan (Bank) perhi

diketahui untuk mengawasi apakah bank tersdrat berada pada tingkat

kemajuan atau kemunduian. Keadaan tersdnit dapat Hilfe^ahni

mdahii kondisi atau kinega suatu perusahaan. Semakin baik

kineijan3ra maka pedrembangan usahanya pun «kan meningkat

Kondisi keuangan suatu perusahaan atau bank dapat dlkefabni

Laporan keuangan adalah dua dafiar yang disusun oldi alntntan

pada akhir peiiode untuk suatu perusahaan. Dan kedua Haftar jtu
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adalah pelaporan dan penstiwa-peristiwa kenangan dari perasahaan

tersdmt (S. Mimawir, 2002,5).

Dalam lq>oi:aii kraangan untuk penisaliaaii atau bank laporan

keuangnnya sama saja dengan laporan keuangan peiusahaan

lainnnya, yang terdiii dari neraca bank yang memperlihatkan

gambaran poasi keuangan suatu bank pada saat tertentu. OclifiiMr

laba lugi meiiq>eriihatkan kegiatan operasional suatu bank BeTnnm

periode tertentu. Ikhtisar perubahan posisi keuangan mempftrlilifltlfati

dan TO an a s^a sumber pendanaan bank dan kemana s^a yang telah

diserap dan disahirkan. L^oran perubahan posisi Ifwiangati mi

disusun dari neraca pada dua periode dan ikhtisar laba rugi gftlania

periode yang dihq>otkan. (S. Munawir, 2002,5).

Sqierti yang telah diuraikan, h^oran keuangan itu menipatan

sundier yang t^at untuk mengetahui bagaimana posisi ifwiiangan

suatu petusahaan dan pericembangannya, akan tetapi agar gambar

yang d^erolrii lebih jelas dan Idnh bennan&at, maVa laporan

keuangan itu periu dianalisis. Analisis dapat <^i1ll^m^^ln pada suatu

periode untuk mmdapatkan peibandingan.

Menurut S. Munawir (2002, 37) mengemukakan bahwa :

Anahsis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau men^elajari

dan pada hubungan*hubungan dan tendensi atau kecenderungan

(Trenri) untuk menentukan posisi keuangan dan haril operari snt

pericembangan perusahaan yang bersangkutan. Trend atau tendensi

posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam
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prosoitase adalah suatu metode atau telmilr analisa untiiV mengetahui

tendend dari keadaaan keuangamiya, qiakah mraiiinjukan tendensi

tetap, naik atau bahkan tunm.

Perkembangan usaha suatu perusahaan atau bank dap at

tergambar dalam l^oran keuangan, sq)ei1i kita ketahui babwa Haiam

l^oian keuangan terdapat mfoimasi^infotinad yang memitijiifcan

sqauh mana perusahaan dapat tumbuh dan berkembang atau

mengalami kebangkratan. Perkembangan usaha adalah tahap atau

fise suatu perusahaan bergerak, bergerak dalam arti mengalami

perubahan-perubahan blla d^eibandingkan dengan pmiode-pmiode

sebehinmya.

Faktor utama dalam menilai posisi keuangan dan potensi atau

kemajuan dalam pericembangan bank «daiah :

1). Kelancaran (lihdditas) yaitu menunjukan keman^uan suatu bank

untuk d^at membayar hutang jangka pendeknya tepat pada

waktunya.

2). Kekayaan (SolvdbiUtas) menunjukan keman^uan bank untuk

memennhi kewajiban jangka pendeknya maiq>un jangka panjang,

doigan meliknidir sehiruh mililmya jgdi memhandinglfan antara

sehuuh kekayaan bank dengan sehuuh utangnya.

3). Kmmtungan (RenUtbiHtasy menimjiilfan Icemampnan suatu h«m1f

untuk mmdapatkan keuntungan atau laba.

4). Kedapatdipercayaan (BanafidiUxs) yaitu modal moral yang
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(AS. Mahmoedin, 1996, 106-114).

Suatu bank yang sehat, dalam arti kinega keuangannya baik

atau bagus akan mengakibatkan efek positi^ semakin sehat kondisi

suatu bank maka semakin mudah untuk bank Halam ha] proses

perkenibangan usahanya.

Untuk menilai suatu kesdiatan bank dapat ddihat dari beberapa

se^ Penilaian ini bertujuan ini untuk menentukan apakah bank

tersdnit dalam kondisi yang sdiat, cukup sdiat, kurang sehat, dan

tidak sdiat Penilaian kesdiatan bank dilakiikan setiap tahim^ apakah

Penilaian tingkat kesdiatan bank dapat dilalnilran dengan

penilaian analisis CAMEL (Ccpital, Assets, Management, Earning,

and Liquidity).

Adapun unsur-unsur yang dinilai Halam CAMEL ini terdiii

dari:

1). Ccpital

Coital adalah pennodalan yang didasarkan pada kewajiban

penyediaan modal minimal bank. Penilaian didasarkan pada

ccpital adequacy ratio (CAR)

"ilMsets

Assets adalah untuk menilai jenis asset yang dimiltlci oldi

bank. Poiilaian ini disesuaikan dengan peraturan Bank Lidoneria

doigan membandingikan antara aktiva produktif yang

Hilrlflgifikflailfiiii dengan aktiva produktif.
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3). Management

Management dapat dilihat dari kualitas manusianya Halflm

bekega, kualitas manajemen juga tedihat dari pendidikan serta

pengalaman para kaiyawan dalam menangani berbagai kasus

ysiig teqadL Dalam a^ek ini yang adalah man^emen

iinmin dan manajftmen resiko.

4). Earning

Earning adalah ukuran kemampnan bank Halam

menmgkatkan laba atau mengukur tin^cat efigiengj ns^tia dan

profitabilitas. Penilaian juga dapat dilakukan Hengan :

a. Rasio laba teriiadap total asset (ROA)

b. Peibandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi

(BOPO)

5). Liquidity

liquidity, bank dikatakan liquid apabila bank yang

bersangkutan d^at membayar semua hutangnya toutama

sinq)anan pennodalan kredit, giro dan deposito pada saat dkngili

dan dapat pula memenubi semua pmmohonan kredit yang layak

dibayar. Analisa dalam rario ini adalah;

a. Rasio antara Kas + Giro pada Bank Tndnnftsin teriiadap da^a

masyarakat

b. Rasio kredit teihadap dana yang diterima oleh bank sepeiti

KLBI, ̂o, tabungan, dq>o8ito dan lain-laionya.
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HasO dan penefitian ini dit^^kan kedalam 4 golongan

Predikat

Seihat

Cukiq) sehat

Kurang sdiat

Tidak sdiat

OKasmir, 2000,149)

NOai Kf edit

81 - 100

66-<81

51-<66

0-<51

1.5*2. Paradigma PmeUtian

Berdasarkan uraian kerangka penukiraii, malcn dapat dibuat

suatu paiadigma penelitian sebagai beiikut:

Analisa CAMEL

(X)
Perkembangan Usaha

(Y)

i

• Capital Adequacy • Capital Adequacy
Ratio Ratio

• Assets • Assets

• Management • Management
• Earning • Earning
•  liquidity • Liquidity

Gambar 1

Paradigma PeneUtian
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1.6. Hipotesis Penditian

I^otesis merupakan jawaban sementara daii nmRalah peoelitiaii yang

kdiQiaiasnya hanis diiyi sacaia anpuis dan Higimflkan sabagai petunjuk

Berdasarkan uraian diatas dan pcmiasalahan yang diangkat, maVa

1). Babwa sumber dana masyarakat pada FT. Bank N^ara Tnilnnftgia Tbk.

sebagian besar di tm^atkan dalam beatuk surat-suiat bobarga.

2). Kiedit bennasalab pada FT. Bank Negaia Indoneda, TbL bofiuktaaa,

tapi pada tahun 2005 nilai kredit bennasalah meningkat

3). Babwa Fendapatan FT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Mengalami

fiuktuasL

4). Babwa Anabsa CAMEL beipenganib Teihadap peikenibangan naalm pada

FT. Bank Negara Indonesia, Tbk.





BABn

TTNJAUAN PVSTAKA

2.1 MANAJEMEN KEUANGAN

2.1.1 Pengertian manajemen Kenangnn

Manajemai keuangan dapat d^andang sebagai mflofllnti

penankan dan masalah penggonaan modal Bagi perasahaan yang

membutuhkan dana» masalab yang dihadapi adalah bagaimana

pemsahaan teisebut dapat men^erol^ modal yang di butubkan

dengan syarat yang paling menguntungkan. EMlain pibak,

manajemen kenangan dapat di bbat daii sadut peniaabaan itu

sendiri. Jadi masalah manajemen kenangan menq)akan nwsataii

aan.

Untnk memberikan gambaran mengenai Manajemen

Kenangan secaia jdas, beiiknt pengertian mennrut beberapa abli

Mennrut Suad Husnan dan ]^y Pudjiastuti (1998,2)

Pengertian Manajemen Kenangan adalah :

Manajemen Kenangan menq)akan proses pengambilan
kqiutusan yang maiyangkot masalah kenangan biasanya
berdasarkan infbimasi aknntansl Snatu pemsahaan perhi mwipfln
sumber dana untnk membiayai kebutuban untnk menjalanlfaw

Pengertian Manqemen kenangan lazimnya dapat di kafalran

pembdanjaan, dgabaikan dalam arti bias oleh Sinuraya (1999, 2)

Me^puti semua aktivitas pousabaan yang bersangkntan
dengan usaba mendapatkan dana yang dflmtnhkan oleh ponsabaan
serta nsaba untnk meoggunakan dana tersebnt se efiaen mntigiAi

18
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peagendaHan 3^E dalam menggimakan maiipim rfaiam

pemenuhan kebntuhan dana.

Daii iiraian diatas maka fiugsi niaiiajeniQi keuangan meminit

binaiy Simirat (1999,2) adalah:

1) Moicaii atau mend^atkan atau fiwigsi
meiqieroleh dana (redsingFimd).

2) Maiggimakan atau mengalokasikan dana tersebut
atau fimgsi menggonakan dana (allocation of found ).

Bambang RqnntO (1997, 6) tnengemnlcakan fimggi

1) Fonga menggunakan atau mengalnkaailfaTi dana yang
dalam pelaksanaannya manajer keuangan haius
mengambil kq)utusan pemilihan altematif investasi
atau kq)utusan investasL

2) Fimga men^eroldi dana atau fimgsi pendanaan yang
dalam pelaksanaannya manajer keuangan harus
mengambil keputusan pemi&han altematif pendanaan

Fungsi manajemmi keuangan pada dasamya terdiri atas tiga

fimgsi pokok sq)eiti yang di kmmikakan oleh James C. Van Home

dan Jhon M. Wadiowicz, Jr. yang di alih babasakan oldi Hmi

Sutojo (1997,2) moigatakan babwa:

Fungsi manajemen keuangan ada tiga, yaitu:

1) Kq>utusan Investad

Keputusan Investasi meropakan kq^utusan teipenting

yang dibnat dalam pemsabaan, Tungkab awal adalab

moiaitukan jumlab kesehnuban aktiva yang
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2) Kq)iitusan Paidanaan

Dan maoa sumber dana yang «1f«n digimalran nntnV

membiiQwi investasi penisahaan, apakah dari

pinjaman bank, peneibitan obligaa atau dengaw

mengeluarkan saham.

3) Keputusan Manajemen Aktiva

Jika aktiva telah d^eroldi dan pendanaan yang tqiat

tdah tersedia, aktiva-aktiva yang ada tetap

memerlukan pengdolaan yang efigiftn Tanggung

jawab ini menuntut manajer keuangan untuk lebih

men^cdiatikan manajemen aktiva lancer dari pada

Daii poigeitian diatas dq>at disimpiillcan bahwa

manajemen keuangan adalah sebagai alat dalam perencanaan,

pengendafian teibadi^ kegiatan keuangan dalam rangka memhnat

keputusan baik mei^angkat investasi, pembelanjaan atau ponbiayaan

maiqiun dalam kd)gakan deviden.

2.1.3. Tajuan Manajemen Keuangan

Pada dasaniya tujuan umum perusahaan adalah menqieroleh

profit mafcsmmm sehingga perusahaan dapat terns maju dan

berkembang. Tujuan perusahaan itu tidak akan tercapai jika tidak ada

fimgsi manajemen. Dalam manajemen kmiangan terdapat tujuan yang





Salah satu kebijakan pemerintah dalam mempobaiki perbankan

naaonal adalah kebgakan deregulasi yang dilakukan pada tabun 1983.

Adapun sasaran pokok kebgakan dereguhsi disektor peibankan adalah

untuk meningkatkan produktifitas, efisiensi dan daya saing sistem

perbankan. (As. Mahmoedin, 1999,134).

Sejak adanya pemerintah mengenai deregulasi kegiatan peibankan

sangat dirasakan adanya p^saingan yang semakin tajam Halam Amia

peibankan di Indonesia maupun didahun lembaga-lembaga keoangan non

banklainnya.

Dengan adanya situasi dan kondisi yang sodah benibah dari tahim-

tahun sebehimnya, maka para bankir di Indonesia memperoleh tantangan

yang lebih berat dalam mengelola masing-masing bank nya agar tetap

beitahan atau dapat mengembangkan semaksimal imingirift bank yang

dikelolanya.

Dalam mengelola suatu pemsahaan (bank) yang baik dan mampu

bersamg secara keUt banyak sekaU ragam nya. Dan salah satu saran tersebut

MenganaHsa laporan keuangan beraiti menggali lebih banyak

infonnasi yang di kandong suatu laporan keuangan. Sebagaimana

L^oran keuangan adalah l^oran yang memberikan gambaian fllmntanci

atas operasi seita posisi keuangan suatu pemsahaan. (Farah Margaretha,

2005,12).

Salah satu cara atau teknik Analisis laporan keuangan Analisis

CAMEL. Yang menqiakan salah satu analisis untuk meng^Tkn^
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memberikan kontribusi positif dalam fiiktor mewujudkan tujuan

penisahaan tersdnit

Lukman Syamsudm (1999, 6 ) menyebutkan baliwa ♦iijiiow

1) Bagipemilikpeiusahaan
Untuk men^eroleh tingkat keuntungan yang
memalcgimiinilrftii

2) Bag) pihak lain
Adalah untuk memaksimnnikan atau meninglfatlfan
kekayaan. lYijuan bagi pihak Iain ini men^eitimbangkan

b) Pandangan jangka panjang
c) Waktupotetimaan keuntungan
d) Resiko
e) Distribua keuntungan

Dengan demildan tujuan manajemen keuangan adalali imtnlf

membantu perusahaan dalam men^eroleih laba atau tingkat

keuntungan yang maksimum seita meningkatkan kdcayaan bagi pihak

lain dengan men^eitimbangkan fiktor-&ktor teitentu.

2,2. Bank

2.2.1. Pei^ertian Bank

Peibankan menq)akan salah satu sektor yang paling strategis

dalam menyerasikan dan menyeimbangkan unsur-unsnr dari tiilogi

Menuiut G.M Venyn Stuart dalam Eti Rodiaeti dan Surrahman

Suij^tma^a (1999,3) msnyatakan:

Bank adalah suatu badan huknm yang bertujuan untuk
memuaakan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayaran
soidiri atau doigan atau doigan uang yang diperoldi dari orang Ininj
maupun dengan jalan menperedaikan alat-alat penukar berupa uang
giraL
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Pengeitiaii lain tentang bank dinyatakan oldi Kasmir (2000, 23)

yaitu:

%ank men^akan penisahaan yang beigerak Hwlnm bidang

keuangan, artinya aktifitas peibankan selabi berkaitan bidang

Pengertian bank menunit Undang-Undang Peibankan No. 7

Tahon 1992;

Bank adalah badan usaba yang mengbimpmi Hang ^^ri
masyaiakat dalam bentnk siiiq>anan dan meoyalorkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredh dan atau bentuk-bentuk lainnya Halam
ran^ menhigkatkan tarafhidi^ ra^t banyak".

Sedangkan H.L Bedi dan V. K. Hardikar (1997, 14) menyatakan

mengenai pengertian bank:

Banking means Bw accepting for the purpose of lending or
investment, ofdeposits ofmoney from die public, repayoMe on demand
or other wise, and wit/uk-awal by cheque, draft, order or other wise.

Dan beber^a pengertian diatas dapat ttistmpnlkan bahwa bank

merupakan badan hiikiim yang bergerak Halam bidang Iraiangan yang

kegiatannya menghimprm dana dari ma^arakat serta menyalorkannya

kembali k^ada ma^arakat yang tnjuannya imtnk mensqahterakan

bidiq) masyarakat

2.2.2. Fimgsi - Fnngsi Bank

AS. Mahmoedin (1996, 103) mengemukakan bahwa fiingsi-fiinggi

dari bank adalah ;

1) Sebagai tooqrat paryinpanan atau penitipan uang, benq>a
demand deposit, time deposit dan saving.

2) Sebagai perantara lahi lintaa pembayaran adalah sebagai
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3) Sebagai penyahir kredit, melayani kebutuhan masyarakat
dalam rangka bisais mereka Tna.Qmg-Tna!etng yang

Fimgsi bank pim dikemukakan oleh Dahlan Siami^t (1999, 82)

me%uti:

1) Meiq^ediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih
efisien dalam kegiatan ekonoml

2) Menc^takan uang.
3)
4)

Sedangkan fimga bank menoiut Undang-Undang Perbankan

N0.7 tahun 1992 adalah:

"Sd)agai penghin^un dan penyabur Hana ma^arakat".

Berdasarkan pemyataan diatas dapat Hisitnpiilkan babwa

fimga bank sebagai penghinpun dan penyabu* dana da" masyarakat,

menyediakan mekanisme yang lebib efi-gian tediadap nasabah serta

sebagai tenq>at men^takan uang.

2.2 Kegiatan Usaha Bank

kegiatan bank sebari>baii tidak tmlepas daii aktivitas keuangan.

Oleb karena itu pedu diketabui tentang kegiatan usaba bank.

Kasmir (2000, 40) menyebutkan meng^flj kegiatan-kegiatan

bank adalah s^agai berikut:

1) Ke^tan-kegiatan Bank Umum

a) Meng^iin^un dana daii masyarakat, Halam bentiik:

- Sinpanan Giro

- Smq>anan Tabungan
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- Sinpanan Dqiosito

b) Menyalorkaii dana ke masyarakat, dalambentuk:

- Kredit Investasi

- Kredit modal kega

- Kredit Perdagangan

c) Membeiikan jasa-jasa bank lainnya, sepeiti:

- Transfer

-Ihkaso

-KHring

- Save Dq>o^ Box

- Bank Card

- Letter of Credit

-ReferenaBank

- Dan jasa-jasa lainnya

2) Kegiatan-Kegiatan bank perkreditan rakyat

a) Menghin^im dana, dalam bentuk;

- Sinq>anan Tabungan

- Shnpanan Depoato

b) Maiyaliirkan dana, dalam bentuk:

• Kredit investasi

- Kredit modal kerja
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-Mengikutildiimg

- Melakukan kegiatan valuta asing

- Melakukan kegiatan perasuiansian

3) Kegiatan-Kegiatan Bank Canq>uran dan Bank Asing

a) Dalatn moicaii dana bank asing bank canpuran Hilarang

meneiima shnpanan dalam bentuk shnpanan tabungan.

b) Kiedlt yang diberikan lebih diaTahVan ke bidang-hidang

tertoitu, sqpeiti:

- Perdagangan Intonasional

- Bidang Industii dan Produksi

- Penanaman modal asing dan can^uran

- Kredit yang tidak d^at d^enuhi oleh bank swasta

c) Jasa-jasa lainnya, sqierti:

- Jasakliring

- Jasa inkaso

- Jasa bank card

- Jasa referensi bank

. Dan jasa bank lainnya

2J1.4. Jenis^enis Bank

Thanirm Abdullah., dkk (1999, 121) menyebutkan jenia-jenis

bank berdasaikan Dhdang-Undang No. 14 tahun 1967, yaitu:
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1) Dari segi fimgsinya dikenal beberapa jenis bank, sepeiti:

a) Bank Sentral ia]ah bank Indonesia yang di malraid dalam

UUD 1945 dan yang didirikan berdasarkan UU No. 13

tabun 1968.

b) Bank Unnun iaiab bank yang dalam pengonqmlan dananya

menerinu smqianan dalam boituk giro dan deposito dan

c) Bank tabungan lalah bank yang dalam pengimpulan

dananya maierima smpanan dalam bentuk tabimgqn dan

dalam usahanya terutama menetq>kan bunga atas dana

d) Bank Pembangiman adalah bank yang dalam pengunqiiilan

dananya terutama menerima sinipftnan dalam bentuk

dq)osito dan atau mengehiarkan kotas beibarga jangka

panjang dan menengah, serta dalam usahanya terutama

memberikan kredit jangka menengah dan panjang di bidang

penbangunan.

e) Bank Desa ialah bank yang menerima simpanan dalam

bentuk uang dan natural dan dalam usahanya memberikan

kredit jangka panjang dalam bentuk natural kepada sektor

peitanian di pedesaan.

2) Dari se^ pemiliknya;

a) Bank hfiHk Negara

4  Bank Sentral atau Bank Indonesia.
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4  BankUmumMifikNegara.

4  Bank Tabungan Negara.

4

b) Bank Umum Pemeimtah Da^ah

Bank pemeiintah daerak adalah bank-bank pembangunan

daerahyang tefdapat pada setiap daerah tingkat I

c) Bank-Bank miblr Swasta

4  Bank miHk swasta nasional, yaitu bank-bank yang

sdunih sahanmya di ™KH WNI dan atau badan

hnkum yang peseita atau pinq>mannya tradiri atas

waiga negara Indonesia.

4  Bank nufik swasta a^g adalah bank-bank yang

sehiruh sahanmya di "wKl" oleh warga negara asmg

dan atau badan hukum yang peserta 'i""

phnpinannya terdiii atas warga negara asing.

4  Kega sama antara bank swasta nasional dengan

bank swasta asmg.

Bank kpperasi adalah bank yang modalnya berasal dari

3) Dari segi penc^taan uang giral:

a) Bank pmner adalah bank yang d^at menciptakflti mmg

giraL





29

b) Bank sekunder adalab bank yang beitugas sebagai

perantara dalam menyahukan kredit.

Sedangkan Hiomas Suyatno Dkk (1999, 21 ) menyebutkan

jenis-jeois bank, yaitu:

a) Bank Unnim

b) Bank Perkreditan ral^

Dahlan Siamat (1999, 82) namyebutkan jenis-jenis bank,

antaialain:

Berdasarkan &ktor kq>en]i]ikan:

a) Bank BUMN

Pada dasaniya adalab bank yang sdoiuh atau sebagian besar

sahanmya dimlKIri oldi pemerintab.

b) Bankpemerantab daerab

Bank-bank nrilik daerab adalab bank-bank pembangunan

daerab yang paidiriannya di dasadcan pada Undang-Undang

No. 13 tahun 1962.

c) Bank Swa^ nasional

Adalab bank yang berbadan bukum Indonesia dan sebagian

atau sehuuh modabiya di miliki oleb ivaiga negara itiHnwftcig

dan atau badan bukum Lidonesia.

d)BankA8ing

Men^akan kantor cabang dati suatu bank di biar Ttirinnftgia

yang saat ini banya di petkenankan beroperasi di Jakarta.
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23. LAPORAN KEUANGAN BANK

23.1. Pengertian Laporan Kenangan Bank

Setiap perusahaan baik bank maiq>iin non bank pada suatu waktu

akan mdqioikan semua kegiatan keuangan nya Halum bentuk

Pada daaamya poigeitian Iqtoran keuangan bank tidak beibeda

dengan laporan keuangan non bank. Adapun pengertian l^oran

keuangan menurut Sinurat (1998,35) adalah sebagai beiikut:

"Laporan keuangan ineiiq>akan TfaigVagim dari suatu proses

pencatatan atas transaksi-transaksi keuangan yang tetjadi gftlama

tahun buku bersangkutan".

Disanoping itu Kasmir (2000,174) mengenmkakan bahwa:

"L^oran Kraangan disanq)ing menggambarfcan VnnHigi
keuangan suatu pousabaan juga untuk menilai kinega

Pengertian Lqjoran keuangan juga dilcemnlfalfan oleh Sofyan

SSyafii Harahq) (2001, 105) menyatakan bahwa:

'Xaporan Keuangan moigganibaikan IcnnHiigi Icaiangan
hasH usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka
waktu tertentu".

Sedangkan Harrison dan Hongren (1998, 15) mengeimilfalcnn

bahwa:

Financial statement is the end product of the accounting
process is a set of financial statement that peaircys the
company in financial statement to a specific or a covers a
specific period of business activity, such a year.
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Pengertian lain tentang Man^enien keuangan dikamnlffllftin

oleh Agus saitono (2001,8), mengemiikakan bahwa:

Manajemm Koiangan diaitikan sebagai manqemen Hana
baik berkaitan dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk
mvestasi secara efektif manpim usaha pengunqtnlan imtnV
pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara

Menurut Janws C. Van Home dan jhon M. Wacboiivicz, Jr.,

(1998,2) Pengertian Manajemen keuangan adalah:

"Financial Management is concerned with die acquisition,

financing and management of assets with some aver all goal

mind*

Daii beberapa pengertian mengenai manajemen Ifemmgan

dapat dikemukakan bahwa manajemen keuangan merupakan suatu

kegiatan atau aktifitas pengdolaan keuangan, imiTai da" cara

memperoleh sumber dana lungga pengelolaan teihadap

penggunaan dana dalam berbagai bentuk investasi gima mencapai

tujuan perusahaan yang makBtmni

2,IJ2, Fnngsi Manajemen Kenangan

Prins^ manajemen keuangan menuntut agar baik dalam

menq>eroleh maupun dalam menggunakan Hana didasarkan

pada pertimbangan efistensi dan efektifitas. Dengan demikinn dalam

pengertian manajemoi keuangan terkandung fimgoi-fimgd

perencanaan, pengarahan dan pengendaHan. Oldi karma itu maka

dalam manajemen keuangan perhi ada perencanaan d?"
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Dari pengeitiaii-pengertiaii laporan keuangan Jiatfla dapat di

siiiipulkan bahwa laporan keuangan menipakan mftHia yang

membeiikan gambaran tentang kondisi keuangan, kinega dan

23^. Arti penting Laporan Keuangan

Laporan Keuangan pada dasamya menipakan hasil dari

proses akuntansi yang dqiat di gunakan sebagai baban informasi

antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan

pihak-pihak yang berkqientingan teiiiad^ laporan keuangan

tersebut

Teguh Pudjo Mu^ono (1995, 9-12) menyebutkan babwa

pihak-pihak yang berkqientingan teihadap laporan keuangan

bankmd^uti:

1) Kepentingan masyarakat

Dengan laporan keuangan, maka bonafiditas dari bank-

bank yang bersangkutan akan diketahui dengan nmdali^

hingga dengan demikian seorang calon debitor atan dapat

memilih bank matia yang alcan mampu membiayai

proyekuya.

2) Kqientinganpemegangsaham

Kqientingan para pemOik disini adalah menilai apakah

manajemen yang moigelola bank tersebut telah sukses

atautidak.
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3) Kepoitingan peipajakan

Daigan mempelajaii lapoian keoangan yang telah

dhnrnimVan ters^ut pihak pajak akan dapat lebih

wmdah menjalankan tugasnya dalam nien«»t«plran

besainya pajak perseroan bagj bank yang

bersangkutan, karoia laba tersebut tedihat jdas dninm

lapoian laba lugi bank yang bersangkutan.

Pemerintah menganggap bank sebagai Icesatiinn nsaha

yang vital dengan tugas imtuk membantu mengator

kegjatan perekonomian Negara pada umnmiiya dan

5) Kqiadingan kaiyawan

Para kaiyawan tentu akan sangat bedcepentingan

untuk meng^ahui posisi dan kondia Iceamngan

dimana ia bdcega, karftna dengan mengetakni

perkembangan keuangan nya akan berdanqtak pada

penghasilan yang diterimanya, manpun pembagian

laba/bonas yang akan diterima dap akhir tahun

apakah sudah sepadan dengan pengoibanan yang

diberikan kq)ada bank dimana ia bekeqa.

6) Manqemoibank

Didalam mengdola bank yang bosangkutan maka

para pejabat bank tersebut perhi mengatnr sebaik-
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baiknya posisi likiiiditaaiya, mengatur semakshnal

munglrin pemanftatan earning osseftiya serta

moigatiir q)akah pennodalan yang diperbikan telnli

memadai atau tidak.

Berdasarkan uraian diatas bahwa laporan Veiiangan

memibki fimgsi yang sangat penting bagi pihak-pihak yang

memerfaikan. Kepentingan fimgsi laporan keuangan tmrsebut

2^3. Tnjiian Laporan Kenangan

Laporan keuangan d^ersiapkan atau dibuat dengan tnakgid

untuk membeiikan gambaran atau lapnran Ifftmajiian secara

peiiodik yang dilakukan pibak manajemen yang bersangkutan.

Berikut ini tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2000,

173)adalali:

1) Membeiikan iiifi>nnasi keuangan tentang jundah

aktiva, kewajiban dan modal bank pada waktu ke

waktu.

2) Membangun infbmiasi tentang basil naalia yang

tercermin daii pend^atan yang d^noleh dan

biaya-biaya yang dikebiarkan dalam pmiode

teitentu.



/

/
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3) Memberikan infonnasi toitang perabahan-

paubahan yang tegadi dalam aktiva kewajiban

dan modal suatu bank.

4) Memberikan mfonnaa tentang kinega mimajemftn

bank dalam suatu poiode.

Sedangkan Zvi Bodied an Robert C. Merton (2000, 64)

adalab;

1) Th^ provide irtfarmation to owners and creditors of tlw firm

about die company's current status and past financial

perfomumce.

2) Financial statemerd jmovide a convenient may for owners and

creditors to get performance targets and to inqjose restriction

on ihrue mangers of thefirm.

3) Financial statement provide convenient templcdes for financial

planning.

Dan uraian diatas d^at disin^ulkan bahwa tujuan laporan

keuangan adalab memberikan gambaran mengenai icnnHia

keuangan bank dalam suatu periode tertentu.

23.4. Jmus-Jenis Laporan Keuangan Bank

Sama sq)eiti lembaga lainnya bank juga memiKlri beberapa

jenis l^oran keuangan yang disfljilfan sesuai dengan PAI dan

SKAPL Adapun jenis-jenis laporan keuangan bank menurut

Kasmir (2000,175-176) adalab:
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1) Neraca

Menq)akaii laporan yang menimjilcftn posisi

keuangan bank pada tanggal tertentu. Posisi

keuangan dimaksudkan adalah posisi aktiva (harta),

pasiva (kewajibaii dan ekuitas) suatu bank.

Penyusonan kon^onen di Halmn neraca diHasflrfran

pada tingkat iiknidhas dan jatoh tenq)o.

2) Laporan komitmen dan knntijensi

Menq)akan suatu ikatan atau kontrak yang benqia

janji yang tidak d^at dibatalkan secara sq>ihak dan

hams dilaksanakan apabila per^aratan yang

3) L^oran laba Tugi

Men^akan laporan keuangan bank yang

menggambarkan haal usaba bank dalam suatu

peiiode tertentu.

4) Laporan aruskas

Menq>akan laporan yang menunjukan senma a^dc

yang beikaitan dengan kegiatan bank yang

beipengarub langsung atau tidak langgmg tediadap

kas.

5) Catatan atas laporan keuangan



\



38

keuangan yang dgadikan sebagai bahan pengambilan kqiutusan

yang digimakan untuk mraiqieroleh infoimasi sdmbimgan Hmgaw

Adqiun tujuan anaKsis laporan keuangan menurut

Bonstdn yang dikut^ oldi Sofyan Syafii Harahap (2001, 19)
adalah:

1) Screening
Analisa ini dilakukan dengan tujuan mengetahui situaa dan
kondisi penisahaan dan lq»oran keuangan tanpa pergi lnngjgmg
kelapangan.

2) UndersUmding

3) Forecasting
Anahsa digunakan untuk meramalkan kondisi penisahaan

4) Diagnosis
Analisa ini dimaksudkan untuk mefihat kenningkinan adanya
masalab-masalah yang te^adi baik dalam manajemen operasi,
keuangan, atau masalah lain dalam penisahaan.

5) Evaluation
Anahsa ini dilakukan untuk menilai prestasi manajemen Halam

Menurut S. Munatvir (1995, 34) bahwa tiyuan analicia

laporan keuangan adalah :

Untuk' menqieroldi semua jawaban yang beihubungan
masalah posisi keuangan (fikuiditas, solvabilitas, profitabilitas
dan stabilitas usaha) dan haal-hasil yang dapat dicapai oldi

Berdasaikan uraian diatas dqiat disimpnllcfln bdnva tujuan

anahsis laporan keuangan adalah untuk mengetahui sanqiai sgauh

mana kinega keuangan dana perkembangan ihmIhi snatu

penisahaan doigan melihat indicator WniiHitaa^ solvabiHtas,

profitabilitas dan stabilitas usaha.

2.4.3. Teknik-Teknik Analisis Laporan Kenangaii

Teknik analisis ini digimatrflu mituk wienentnlran Han

mengukur hubungan antara pos-pos yang ada Halaw l^oran
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keuangan sdiingga dq)at diketahui perobahan-poubahan dari

masing-masing pos tersebut.

Sofyan Syafii Harahap (2001, 216-217) menyebutkan

1) Metode konqiaiatif

Mdakukan peibandingan antara satu pos dengan pos laionya

yang rdevan dan bennakna untuk mengetahui perbedaan,

besaian, maiq)iin hubungannya.

a) bitra perusahaan

b) Inter pemsahaan

c) bidostiiNonn

d) Budget

2) Trend Analysis-horizontcd

a) Indeks

b) Numbers

3) Membuat laporan keuangan dalam bentuk Comma Size

Financial Statement, atau bentuk sedeibana (awam). Biasanya

disebut secaravertikaL

4) NieXoia Index time series

5) Anabsarasio

a) Ukoiditas

b) Profitabilitas/Rentabilitas

c) Solvabilitas

d) Leverage





40

e) Aktivitas

Q Market based ratio

6) Teknik anafisa lain, seperti

a)

b) AsisSase Break Even

c) As^aSasA Gross Profit

d) Dtqfont Anafysis

7) Anafytical review / TransactionalAnafysis

8) Model analisa

a) BondRathtg

b) Bankruptcy model

c) Net cashflowpretBctionmodel

d) Take off prediction model

e) Tetke aver model

Sedangkan Teguh Pudjo Mu^ono (1995, 39) mei^ebutkan

teknik analisis l^oran keuangan bank secara interq aHalnli:

1) Analisa konqiaratif yang md^uti analisa Trend/mtSasA
boiizontal dan analisa Veitikal (analisa Common Size) daii
suatu lq)oran keuangan Bank.

2) Analisa Bank Errvironment yang membaTi^g sandal
sdierapa jauh peran serta ke^atan suatu Bank atau cabang

3) Analisa lapoian keuangan pada tingkat mflniw yang
untuk menghindaii paigambilan kesinQ)ulan yang aalab atau
basil analisa dan juga mengingat adai^ basic assumption
dalam akuntana y^ Stable Monetary Unit Assumtim, maka
b^oran keuangan Bank pada masa inflasi tersebut dievabiasi
toiebih dahutu atau di tata kembali agar dapat d^eroldi basH

4) Anahsa lltik Pulang Pokok/ Bredk Eivent Point anafysis dalam
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jS "JT"' ̂  pertiandingiui aUata taiget ymgmggaraii dengm realiaui ymg dicapai
V^unmgmitiiiigkmumteija^6) Seagate Fm Qf Gro^ ydto^ mdis.®^
"•Moioa dagan permcaium berqia beaanqn pakembangaii
!f®? <*o»8an membandingkan kemampuan
BfllllC dfdfliflm mAtmmiitr *

7) An^ira CAMa yaitu analisa keuangan siiata bank dan
prailaian nunajemen suatu bank yang dhetapkan oleh bank
Indonesia.

Teknik analisis laporan keuangan banyak ragam nya, dan

keseuuianya itu beitujuan untuk mienyededianakan data gahmppn
dapat lebih dnnengeiti seita digimnlrftn sebagai sarana Halam

2.5. Perkembangan Uaaha

2.5.1. Tolak Ukur Perkembai^an Usaha

Perkembangan usaha suatu perusahaan atau bank dapat

tagambar dalam laporan keuangan, sepeiti kita ketahui bahwa

dalam laporan keuangan terdapat infbimasirinfbtmad yang

iwftnimjiAan sgauh mana peiusahaan dapat tumbuh dan

berkmnbang atau mengalami kebangkiutan. Perkembangan usaha

aHalali tahap atau &se suatu perusahaan bmrgerak, bergerak dalam

aiti mCTgalaml penihahan-pembahan bila d^eibandingkan dengan

petiode-penode sd)dumnya.

Adapun tolak ukur daxipeikembangan usaha adalah:

a. Capital, adalah pennodalan yang didasarkan pada kewajiban

penyediaan modal minhnal bank
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l>- Awt adalal peailaiaii
uueauuun dagm poMuraii bank

todoBMi. denga, moalwidingbn. ddh, prodnktif ya,g
'''"•"""^toganaklM

e- JKieMgnment dapn diblut daii ■- -tuuuai am Joialitas manuaanya

!»*«(.. hndtoa nuumganan. jug. teHha, dad pendidikan
sm. pnngdaman paaa k.^ g.bm Menangani babagd

4 £am/ng Menqiakan nkuian kemangnian bank dalam
meningkatkan laba atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan
profitabilitas.

e. Liquidiiy, bank dikatakan liquid i^abila bank yang
bersangkntan dapat memb^rar sennia hutangnya terutama

petmodalan kredit, giro dan deposito pada saat

ditagih dan dapat pula memenuhi sennia pennohonan kredit

yang layak dibayar.

( Kasmir, 2000,148 )

2.5.2. Unsur-Unsnr Penilaian Dalam Analisis CAMEL

Analisis CAMEL menipakan salah satu metode analisa laporan

keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat kesdiatan

soatu bank. Teguh Pudjo Mufyono (1995, 71) menyatakan

bahwa unsur-unsur yang dinilai dalam «»>«««» CAMEL "Hainii

sebagaibeiikut:

1. Capital/petmodalan yang dinuKki suatn bank
2. Asset/Kuabtasosre/yang ada
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5. Liqutdity/ tingkat likuiditas bank

Penilaiaii toi„d.p

poiilaian tediadap kon^onoi sebagai berikut:

1. Kecukupan, koii5)osisi dan proyeksi pennodalan serta

kemampuan pennodalan bank dalam meng-cover asset

bennasalah.

2. K^nan^uan bank memQih kebutuban penambahan wpdnl yang

berasal dari keuntungan, rencana pennodalan bank imtiik

mendukung pertumbuhan usaha, akses kepada somber

pennodalan dan Idnega keuangan pemegang saham untok

meninglcatkaii pennodalan banL

Peniiaian terhadap faktor knalitas Asset, md^uti penilaian

1. Knalitas aktiva produkti^ konsentraa esqxxsure resiko kredit,

perkembangan aktiva produktif bennasalah dan kecokq>an

penyiahan penghapusan aktiva produkti£

2. Kecuki^an kebgakan dan prosedor, sistem kaji olang internal,

astern dftknTnenti^M dan kmega penanganan aktiva produktif

betmasalah.

Penilaian terhadap faktor Manajemen, mel^uti penilaian

1. Kiinlhfla mftnajemen iiimim dan penerapan manajemen resiko.
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2. Kq)atii]iaii bank teibadap ketentuan yang berlaka dan komitmen

Penilaian terhadap faktor RentabOitas, mel^uti penilaian

1. Pencapaian Return on Assets (ROA) dan Return on Equity

(ROE), Net Interest Margin (NIM) dan tingkat efisienia

2. Peikembangan laba operasional, diverafikaa pendapatan,

pener^an piins^ akimtansi dfllam poigakuan pendapatan dan

biaya, dan pro^ek laba operaaonaL

Pmilaian terhadap faktor likuiditas, meliputi penilaian

1. Raao aktiva teibadap paava fiknid, potena maturity mismatch,

kondia Loan to Deposit Ratio (LDR), proyeka cashflow dan

konsentraa pendanaan.

2. Kecukupan kebgakan dan poigdolaan likniditas (Assets and

liability management) akses teibadap aunber pendanaan dan

stabibtas pendanaan.

(Z. Dunil, 2005,191)



adalah:

tolot paOdm leriudap

Tabel 6

Unsnr-onsurpenflaiftn
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unsur.

Faktorvaiiffnh.aqj
1. Permodalan .  Komponen^0 modal teiiadi aktiva tertinA

PMiunit resilfQ

Bobot
ang 125%

2. Kialitas Aktiva

produktifyang
adm aktiva

Foduktif

aktiva produktifteihadap aktiva
roduktif yang dikhirffi1ra«Tr.«

b. Manajemen resiko

Rentabilitas

a. Raao laba teriiadim total asset

peadapatan operasional
5. Likuiditas

a. Rasio Kas + Giro Bank Tmimiftsiff
teihadap Dana Masvar«tf''t

ditemna
(Stmtlfer: Slamet Riyadi, 2003,193)

2.53. Cara Penilaiaii Anabsis CAMEL

Sepeiti diketahiii penilaian teihadap tingkat kesehatan

suatu bank d^at dilihat daii beibagai unsur. Unsur-unsur tersebut
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xUah Capital (modalX Aa«t (daivaX Mamgment, Earning daa
Liquidity.

Ad^un cara penilaiaii teiiiadap unsur-unsur tersebut

menurut Teguh Pudjo Midjono (1995,72-75) adalah:

1 Penflaian Pemodalan

Penilaiaii tediadap pennodalan didasaikan pada penyediaan

modal minimum bank sebagai mana ditetapkan Halam surat

edaian bank Indmiesia nomor 26/I/BPPP tanggal 29 Mei 1993

perihal kewajiban penyediaan modal nwnimiini bank iwintw

Kebutuhan modal minimum bank atau Capital Adequacy Ratio

(CAR) sdmrang-kurangnya 8%, ditentukan dengan cara

membagi modal inti ditambah modal pelengkap dibagi aktiva

tertwnhang menuiut rcdko (ATMR).

Tlng^ lendalu^ CAR suatu bank akan d^engaruhi oleib

dua fiilrtnr iitaina yaitu bcsamya modal yang dimiliki bank dan

jundah ATMR

Adapun lindan konqionen daii masmg-masing modal

menuiut bfichdarqnh Sinungan (1994, 35-37) adalah sebagai

beiikut:

> Modal inti (tin 1):

• Modal disetor

• Agiosaham

• Cadanganumum

• Cadangantujuan
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• Laba ditalian

• Laba tahim lahi

• Laba tahim begalan

> Modal Pelengkq) (tier 2);

• Cadangan revabiasi aktiva tetap

• Cadangan pengbapusan aktiva yang

• Modal kuasi

Cara penilaiannya adalah:

a. Untuk rasio modal 0% atau negative dibeii nilai kredit 1

b. Untuk setiap kenaikan 0,1 mnlai daii 0% nilai kredit ditambab

1 dengan maksinrnm ICQ.

Nilai kredit = 1 + ̂osio }x 100
0,1 %

2 Penilaian kualitas aktiva produktif

Thamrin Abdullah (1999, 23) menyatakan bahwa : Aktiva

produktif disebut juga aktiva yang men^aalkan yang

bertiquan untuk mencapai tingkat penghasilan yang

diharaplcan. Ada en^at macam aktiva produktif atau aktiva

a. Kredit yang dibeiikan

b. Surat-surat beifaarga

c. Penen^atan pada bank lain

d. Poiyertaan
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Penilajaii kualiUs aktiva produktif yang di

kuantifikasikan didasarkan pada doa rasio yaitu:

a) Rasio aktiva produktif yang teriiadap aktiva
produktif

Pediitungan rasio tnsebut dilalmVan Hangan cara;

• Untuk rasio 15,5 % atau lebih diberi nilai kredit 0

• Untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 15,5% nilai

kredit ditambah 1 dengan malfgimiini loo.

Nilai kredit = 1 +^5,5%rasio }x 1
0,15%

Dalam hubungan dengan rasio ini Slamet Riyadi (2003,188)

menjelaskan bahwa yang dyediitungkan sebagai aktiva produktif

yang diklasifikasikan adalah aktiva produktif baik yang sudab

maupun yang mengandung potensi tidak memberikan penghasilan

atau menimbulkan kerugian, yang besamya ditetiqpkan sebagai

berikut:

•  25% darikredityangdigolongkan dalam pediatiankhustts

•  50% dari kredit yang digobngkankuranglancar

•  75% dari kredit yang digolongkan diragukan

•  100% dari kredit yang digolongkan mac^

b) Raao penyiahan pengbapusan aktiva produktif teibadap aktiva

Pediitungan rasio tersdrat dilakukan dengan cara:

• Untuk rasio 0 (tidak memiKki penyiahan pen^pusan aktiva

produktif) diberi nilai kredit 0;

• Untuk s^i^ kenaikan 1% mulai dari 0% nilai kredit ditambah

1 dengan maksimum 100

Iblaikredit= 1 +(rar/o }x 1
i%~
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3 Penflaian Manajemen

«• Pedhim Icuaaiudf tohadv ,„en«Uc«p du.
koBponea mauBanm ymg terdiri dari d<dttpemnyam.

85 «ad= b»k «» devia d« 100

• Maiudemeriiiiiium,40pertaiiyaaii
Manajemea resiko, 60 peitanyaan imtuk bank devisa
atau 45 pertanyaan untuk bank non devisa.

b. Panamaya, diberikatt ailai 0^5 antuk setiap jawaba

y«ag poaitif Oawaba bagi bank devisa atau 0,294
bagi bank non devisa.

Nilai kredit = jundah jawaban "ya" x 0^5 atau 0,294

4 Penilaian Rentabilhas

Penflaian knantitatif tediadap rentabflitas JMiiMrifaii pada dua

rasio, yaitu:

Rasio laba sebebun pajak dalam 12 bulan terakbir terbadap

rata-iata vobime usaba (ROA) dalam periode yang gfltna

Cara pediitungan nilai kreditiQra dflafciikan sebagai beiikut:

• Untuk rasio 0% atau negatif dibeii nilai kiedit 0; dan

• Untuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit

ditambah 1 dengan malfBitniini loo.

>^kredit= {mro }x 1
0,015%

Rasio bdian operasional teriiadap pendapatan operasional

dalam poiode yang sama dengan/K>/n/a.

Cara pediitungan nilai kreditnya HnfllmirMi sebagai beiikut;
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Untuk rasio 100% atou lebih diberi nilai kredit 0; dan

Untuk setiap penimman sebesar 0,08% nmlai daii 100%

nflai IcredittQn ditambah 1 dengan mnlrBmnnw loo.

Nilai kredit = 1 +flOO%x rasio}x 1
0,08%

Perla diketahui bahwa pendapatan dan b^an operasional serta

laba dihitung selama 12 bulan terakhir, dan rata-rata volume

usaha dihitung berdasarkan penjumlahan volume meaha

selama 12 bulan terakhir dibagi 12.

5. Penilainn LikuiditaS

Penilaian kuantitatif teihadap hkoiditas didasflrlfan pada dua

rasio, yaitu:

a. Raao antara Kas + Giro pada Bank Lidonem teihadap

Dana masyarakat

Pengeitian aktiva lancar adalah kas, gbro pada bank

Indoneaa, Seitifikat bank ladone^, dan Surat Beiharga

Pasar Uangyang telah di endos oleh bank lain.

Cara peihitangan nilAi kredit adalah :

■ Untuk raao 100% atau lebih diberi nilai kredit

0; dan untuk setiap 1% penurunan mulai daii

100% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum

100.

Nilai kredit = 1 +I100%-raaolx 1
1%
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2.5.4. Tingkat Kesehatan Bank

Teguh Padjo Muljono (1995, 76 - 77) menggolongkan

Sesuai dengan penggolongan predikat tingkat kesehatan bank

tersebut dan cara poiilaian yang dimaksnd diatas,

1. Atas dasar hasil penilaian knantitatif &ktor-Mlor

beseita konqionen nya seita nilai kredit pelaksanaan

ketentuan-ketentuan sebagaimana HikemnValfMn

diatas, d^eroleh nilai kredit secara kesehmihan.

2. Berdasarkan nilai kredit secara kesehmihan tersebut

ditetapkan en^at golongan predikat tingkat

kesehatan bank sebagaiberikut:

Tabel7

Predikat Ungkat Kesdiatan Bank

Nilai Kredit Predikat

81 -100 Sdiat

66-<81 Cukiqi seihat

51-<66 Knrangsdiat

0-<51 Hdaksehat

( Kasmir, 2000,149 )



BAB in

OBJEK DAN METODE PENELTTIAN

1.1. ObjekPenditiaii

pendita W mengaoM joM CAMEL

U^h. pad. w Neg.„ hd^ed.,
AUp«. yang p«j.di ^ (variabd indepeadea.) adaU. AaaHsa
camel dan variabd Y (variabd dep«dent) adalah Peakanbangan Uaaba.
Itouk manp^W. dau dan infanaai aetatangan d«gan panynsnnan

t«MP» ddut H P««di. n^gadakan penditia, pada FT Bnraa Efek Jak^
yang <a a JendnlSndtananKav. 53-34 Jakarta. Adapnnyang
menjadi objek panditian adalak FT Bank Nagaia Indonaaa. Uk yang
baikantor pnaat di Jl Jandtd Sndinnan kav. 1 Jakaita 10220 Indnnaaia.

1.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Poiditian

yaitu:

a. Joii^ Metode dan Teknik Penelitian

Jois penelitian yang digunakan adalah penelitian

desh^tif ekq>lorati^ jaiis penelitian ini adalah jenis penelitian

yang memberikan gambaran secara astematik, felftimi dan akuiat

mengoiai suatu peristiiva atau bedndnmgan antara poistiwa

yangdiselidikL
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^  « .ddd. deshiptif smdi
..Wk p„dii„

sesnai dengan tujiian peadidan, yaitu mgia

%.«. kaaagan aekiagga dapa. diperoW,

Dgan usaha.

Tabd 8

Jenis Penditian Metode Penelitiaii Teknik Penelitiaii

S

1

StudiKasus Analisa CAMEL

b. Unit Anabsis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah cakopan daii perosahaan

yang ada ketakaitannya dengan pennasalaban yang ada pada PT

Bank Negara Indonesia, Tbk. Dan unit oimKciQ yang digonakan

dalam meiuperoleh data adalah groiq>s yaitu sumber data yang

unit analiffls nya menq)akan respon groiq) / unit fimgrinmil dari

suatu organisasL
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3.2.2.
ariabel

Tabel 9

si Variabel

Variabel
Indikator

•  Adequacy

Ukuran / Skala

Rasio

Asset

• Management

Earning

• Liquidity

• CcpiUd Adequacy

Ratio

Anafisis CAMEL

Petkembangan Usaba

Asset

Management

• Earning

• Liqui^ty

3.2.3. Arosedur Pengnmpiilaii Data

Prosedur pengumpulan data yang digmmtati berkaitan

1). Field Research (Riset Lapangan)

Yaitu poiditian yang dilakiikan secara langsimg dari sumber

data, 'nijuan dari kegiatan ini adalah untuk meiiq>eroleh data

yang relevan dengan pokok pennasalahan.
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2). Library Research (Riset Kepustakaan)

Metode ini dhnaksudkan untuk men^eroldi data yang

d^erhikan untuk dyadikan landasan teoritis yang ada kaitannya

dengan ma>ailah yang diteliti, hal ini dilalnilfan dengan cara

mdihat pada teori-teoii yang terdapat pada literatur-lheratuT seita

keterangan-keterangan yang bediubungan dengan mniMlnh yang

dibahas.

3.2.4. Metode Analisia

Metode analisis yang penulis gunakan adalah metode flnaltsa

CAMEL (Cepital, Asset, Management, Earning and Liqtd^ty)

sebagai alat untuk mengukur tingkat perkembangan nsalm pada PT

Bank Negaia Indoneaa, Tbk. AnaHsa ini digimfllfnn iintnV

menemukan apakah Bank tersebut dninm kondisi yang sehat, cukiq)

sehat, kurang sehat, dan tidak sehat dalam menjalankan kegiatan

operaa

Adapun penilaian tediadap unsur-unsur tersebut adalah;

1). Penilaian Pennodalan

Penilaian teihadap pennodalan didasarkan pada penyediaan

modal minimom bank.

CAR= Jumlah Modal xlOO%

Aktiva tertimbang menunit reako

2). Penilaian Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian teihadap koalitas aktiva produktif yang





BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Profit Penisaliaaii

4.1.1. Sejarali dan Perlcembangan PT. Bank Negara Indonesia

FT. Bank Negara kidonesia Tbk, twiin nya HiHirilrnTi di

Indonesia sebagai bank sentral doigan n»ma "Bank Negara kidonesia'*

berdasarkan peraturan pemeiintab No. 2 tahun 1946 tanggal is JuH

1946. Selanjatnya, berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 1968,

PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. dhetapkan menjadi " Bank Negara

Indonesia 1946 " dan statusnya wwHV bank umnmnulik negara.

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29

April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum PT. Bank

Negara Indonesia, Tbk. menjadi penisahaan perseroan (persero).

Penyesuaian bentuk hukum moijadi persero, dinyatakan dalam Akte

No 131, tanggal 31 JuH 1992, dibuat dihadapan Muhani Salim.,

yang telah dhunumkan dalam berita Negara Rqrablik Indoneaa No. 73

tanggal 11 Sqitember 1992 tambahan No. lA. Anggaran dasar PT.

Bank Negara Indonesia, Tbk. telah mengalami beberapa kaU

perubahan, terakhir dengan akta No. 38 tanggal 23 Agustus 2001,

dibuat dihadapan Fadiiah HehiiL,SIi Notaiis di Jakarta, mengenai

penurunan modal di tempat dan disetor. Perubahan ini telah disahkan

oleh Menteii Kehakiman dan Hak Asasi manusia dengan surat
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keputusan No. 0-09122 HT.01.04.TH.2001. Perabahan ini behim di

ummn kan dalam boita Negaia.

Berdasaikan pasal 3 Anggaran Dasar BNI, raang lingkop

kegiatan BNI adalah melakiikan usaka dibidang perbankan, termasuk

melaknkan kegiatan berdasaikan piins^ syariah. Kantor pusat BNI

berlokasi di Jl Jendral Sudinnan Kav. 1 Jakarta. Sampai

tanggal 31 Desember 2001, BNI memikki 12 kantor wflayah yang

membawahi 685 kantor cabang dan cabang pembantu domestik, kantor

kas, kios phis dan 10 kantor cabang syariah. Selain itu, jaringan BNI

juga mel^uti eaam kantor cabang hiar negeii yaitu Singapura,

Hongkong, Tokyo, London, New York dan Cayman Island ( imtuk

cabang Cayman I^d hanya benq)a akthdtas offshore banking).

Pada tanggal 28 Oktober 1996, BNI nnelalnilfnn penawaran

umum perdana atas 1.085.032.000 sabam seii B kepada ma^arakat di

Lidonesia. Saham yang ditawarkan tersebut rnnlai di perdagangkan di

Bursa Efek Jakarta dan Surabaya pada tanggal 25 Novonber 1996.

4.1.2. Stmktnr Organisasi) Togas dan Tanggung Jawab

Untuk mencq>ai tujuan dari perosahaan, stniktur organisasi

menq>unyai peran yang dapat mewujudkan tercapainya tujuan tersebut.

Hal ini terkait dengan efektivitas dari penen^atan somber daya

manusia yang ada, semakin baik penen^atan somber daya nMiiniBia

yang ada maka semakin baik pula perosahaan tersebut d«l«tn mencapai

tupiannya. Berikot ini adalah beber^a penjelasan dari kon^onen-





64

mengdola aktiva serta memastikaii perkembangan

pencapaian hasfl dan tujuan usaha, selain terns benisaha

meningkatkan efisiensi dan e&ktivitas.

6) Komite 0E8ekutif

Konute-komite eksekntif dibentuk oleh Direksi untuk

membantn pelaksanaan tugas-tugas Direksi pada bidang-

bidang tertentu. Komite Eksekntif di Bank Negara Indonesia

terdiiidari:

(a) Komite Assets & liability Committee (ALCO)

likuiditas serta lisiko fhiktuasi bunga dan mini tukar.

(b) Komite Manajemen Risiko

Bertanggnng jawab untuk mengidentifikasi dan

menentukan risiko-iiako utama yang dihadapi serta

menet^kan kebijakan pengendaUan risiko guna menjaga

dan^ak risiko dalam tingkat wajar.

(c) Komite Kebgakan Kredit

Bertanggnng jawab untuk menetapkan kebijakan, sistem

dan prosedur kredit, serta pengdolaan risiko kredit.

(d) Komite Sumber daya Manusia

Bertanggnng jawab untuk menetapkan kebgakan, astern

I manusia.





65

(e) Komite Manajemen Teknologi

Beitanggung jawab untuk meaetapkan kebijakan dan

strategi pengembangan seita pengelolaan sisfietin

teknologi infonnasL

7) Satuan Kraja Audit bitemal

Satuan K^a Audit Internal bertanggung jawab melakukan

pemeriksaan secant indqtendent atas pelaksanaan operasional

di segenap unit organisasl Haal temuan daii SKAI

dilaporiEan langsung kepada Direktur Utama, dengan

tembusan kqtada komite audit.

8) Divia K^atuhan

Divisi Kqtatuhan bertanggung jawab dalam mengendalikan

kqtatuhan bank

9). SekretaiisPerusaltaan

Sekretaiis Pansahaan bertugas sebagai penghubung antara

BNI dengan otoritas pasar modal dan masyarakat, serta

bertanggung jawab untuk meoyediakan dan menyanqtaikan

infonnasi public kepada pihak-pihak yang memeilukan serta

akurat dan tepat waktu.
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1) Komisaris

Komisaris bertanggung jawab kq)ada pemegang Ralmm dan

beifungsi independent teibadap diieksi Halam mrfalmifan

tugas utamanya yaitu moigawaa kebgakan direksi dalam

menjalankan pengelolaan bank dan memberikan arahan

2) Komisaiis ]ndq>enden

Tngas utama konusans indq)endent adalah mempeijiianglf^

kepentingan pemegang saham minoiitas sehagal salab sata

3) Komite Audit

Komite audit beitugas untuk tnembftrilcfln pendapat

pro&sional yang indqiendent kepada komisaiis teibadap

laporan dan atau infonnasi lain yang HiganrtpaiVan oleh

Dirdcsi, seita mengidentifikasikan halrhal lain yang

luemerbikan peibatian komisaris.

4) Komite Nominasi dan Remnnerasi

Komite ini beitugas antara lain menyusun kriteria pemiliban

dan penilaian kinega anggota komisaris dan Direiksi, seita

membantu komisaris dalam menentukan konqiensasi untuk

5) Dirdcsi

DirdEsi beitanggung jawab mengelola bank antara lain

dengan meiumurican stiategt dan kebgakan, memefihara dan
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a. Rasio Aktiva Produktif yang diklaafikasikaii tediadap aktiva

produktif

xlOO%

Aktiva produktif

b. Rasio penyisilian pengjupusan aktiva produktif teibadap

PenyiCThun ftMnra produktif x 100%
Aktiva produktifyang HilrlaigifilraiCTlfaw

3).

Dalam analisis manajemen ini t^diii dari dua peibitungan

yaitu a^ek manajemen uminn dan manajemen resiko yang

masing-masing aspek dikaKkan bobot daii ketentuan Bank

indoneda.

TabellO

A^ek poiilaian manajemen

Nilaikredit bobot Keterangan
A^ek manajemen
umum 10%

Aspek manajemen
resiko 15%

Total 25%

4). Penilaian Earning (Rentabilitas)

Penilaian kuantitatif teifaadt^ rentabilitas didasarkan pada 2

rasio, yaitu:

c. Rasio laba sd)elum pajak dalam 12 bulan terakbir tediadap

rata-rata volume usaba (ROA) dalam peiiode yang sama.

sebelumpaiakx 100%
Total aktiva
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d. Raao beban operasioiial tediadap pendapatan operadonal

dalam periode yang sama.

Biaya operaaonal x 100%

Pendapatan operasional

5). Penilaian Ukuiditas

Penilaian kuantitatif teibadap IDoiiditas HMaiMrlcati pada 2

raao, yaitu;

a. Rasio antara Kas + Giro pada Bank Indonesia teibadap Hnna

masyarakat.

Kas + Giro pad* Bpfiklndonesifl x 100%
Dana ma^arakat

e. Rasio antara kredh teibad^ dana yang diteiima oleh bank.

Kredit vang diberikan x 100%

Untuk dapat mdihat bank tersebut mengalami perkenibangan

usaba atau tidak dapat terlihat dalam laporan keuangan bank tersebut.

Adapun penilaian tediadi^ unsnr-unsor t^sebut adalah:

1). Cqp/7a/(Penilaian Permodalan)

Penilaian tediad^ petmodalan didasarkan pada penyediaan

modal miiiiiiniTn bank.

CAR= Jumlah Modal xlOO%

Aktiva tertimbang menurut resiko
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2). >is5e/(Peiii]aiaiiKiialitasAktiv8Prodiiktif)

Penilaian teriiadap kiialitas aktiva produktif yang

dikuantifikasikan didasarkan pada dua ratio:

a. Rasio Aktiva Produktif yang dilclngHikaBilfMi t^iiadap aktiva

produktif

Aktiva produktif yany dilflagifilfacilraii x 100%
Aktiva produktif

b. Rasio penyiahan peag]iq)usan aktiva produktif tediadap

PenyimTiati pendtaousan alrtivft prndnlctif x 100%
Aktiva produktif yang dilflagifiVagnran

3). Penilaian Manajemen

Dalam analisis manajenien ini terdiii daii dua peibitungan

yaitu a^ek manajemen nnmni dan manajemen reako yang

masing-ma^g a^ek bobot Hari ketentuan Bank

Undone^.

Tabelll

A^ek penilaian manajemen

bblaikredit bobot Keterangan
Aspek manajemen
iiTmiTn 10%

A^ek manajemen
reako 15%

Total 25%
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4). Penilaian Earning (Rmtabilitas)

Penflaian knaptitatif tediad^ rentabilitas HMagarlfait pada 2

rasio, yaitu:

a. Rasio laba sdiehmi pajak dalam 12 bulan terakhir teriiadap

rata-iata volume usaha (ROA) dalntn peiiode yang Mma

■liinilflli Iflim sehebTn^ x 100%
Total aktiva

b. Raao b^an operasional tediadap pendapatan operasional

dalam poiode yang sama

Biaya (^aasional x 100%
Pendiq)atan operasional

5). Penilaian Ukuiditas

Penilaian koantitatif tediadap didasaTlcaii pada 2

rasio, yaitn:

a. Rasio antara Kas + Giro pada Bank bidoneda tediadap Dana

masyarakat.

Rasio Kas + Giro p«d« Ranlr bidoneaa x 100%
Dana masyarakat

b. Rasio antara kredit tediadap dana yang diterima oldi bank.

Kredit vang dibarikan x 100%
Dana yang diterima
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b. Rasio antara kredit teihadap dana yang diterimfl

bank.

Pengeitian dana yang diterima adalab:

■ Kredit Ukuiditas Bank Indonesia

"  Giro, deposito, dan tabungan ma^arakat

■  Pinjaman bukan dari bank yang begangka waktu

lebih dari 3 bulan tidak termaailc pinjaman

subordinasL

" Dq>osito dan pinjaman dari bank lam yang

begangka waktu lebih dari 3 bulan

■  Surat beihatga yang dheibitkan oldi bank yang

begangka waktu lebih dari 3 bulan

■ Modal inti

■ Modal pinjaman

Cara perhitungan nilai kreditnya dilalnikan sebagai beiikut:

■ Untuk rasio 115% atau lebih diberi nilai kredit

0;

■ Untuk setiap penunman 1% daii 115%, malca

nilai kredit ditambah 4 dengan maksimum 100.

Nilai kredit = 1 +ni5%xrasio)x 1
1%
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Menq)akaii hporan yang berisi catatan tersendiri

mengenai po^ devisa neto menunit jenis mata

uang dan aktivitas lainnya.

6) Lq>oian keoangan gabimgan dan konsofidad

Laporan gabungan men^akan laporan dari jMbimli

cabang-cabang bank yang bersangkutan baik yang

ada di dalam negeri maupun di hiar negeri,

sedangkan laporan konsolidad menq)akan laporan

Sedangkan laporan keuangan bank yang ivajib

disan^aikan menunit Ruddy Tti Santoso (1995, 184-185)

mel^uti:

1) Neraca keuangan

2) Laporan konritmoi dan kontijensi

3) Pediitungan laba nigi

4)

5)

2.4. Analisis Laporan Keuangan

2.4.1. Pengertian Analisu Laporan Keuangan

Menganalias Iqioran keuangan berarti menggalt lebih

banyak infbrmaa yang di kandung soatu laporan keuangan.

Berikut ini beriiagai pengertian daii anaBma l^oran keuangan:
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^uiaya (1999, 13) mengemukakan pengeitian analigia

Anahsa l^oran keuangan adalah mengliiiiiiingtfln angka-
angka ymg terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain
atau meqela^Ean perubahan.

Sedangkan Ejarwanto P.S (1996,53) memherilfaii

paigeitianbahwa:

AnaKsa laporan keuangan melipiiti penelaahan tentang
bubungan dan kecendeiungan atau trend imfiik mengetahui apakab
keadaan keuangan, hasd usaha, dan kemajuan keuangan
perusabaan menmaskan atau tidak menniaskan.

Harkins, dkk (2000,85) mengemukakan babwa:

Financial statement anafysis is the process of reviewing
and interpreting financial informatton far the purpose of
apprcdsing the financial health and operating petformance of a
company.

Pengertian lain toitang analigig lq)oian keuangan dikemukakan

pula oldi Bemstein (1993,27) yahu:

Financial statement anafysis is the Judgmerttal process that
aims to evaluate ihe current and post financial positions and the
result of operation of an enterprise, wUh the primary objective of
determining ihe best possible estimates arid pre^ctions about
future conditions andperformance.

Daii b^erapa pengertian diatas dapat disinq)ulkan babwa

analisis laporan keuangan merupakan suatu proses kegiatan atau

studi yang menqielajati bubungan struktural dan kecenderungan

dari pos-pos dalam bqioran keuangan yang Higiinalcwn untuk proses

pengambilan kq)utusan untuk menqteroM informasi sebubungan

dengan posisi keuangan dan basil-basil yang telab dicapai

perusabaan.

2.4^. Tajnan AnaBsis Laporan Keuangan

S^erti dhiraikan sebehunnya babwa analisis l^oran

keuangan adalab suatu proses peidaaban pos-pos daii pd^oran
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4^. Pembahasan dan Hasfl

4^.1. Analisa CAMEL

4^.1.1 Analisis Permodalan.

A^ek pennodalan didasarkan pada kewajiban

penyedia modal imniiniim atau CAR (Capital Adequacy

Ratio) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Rasio

tersebut adalah jumlak modal teriiadap Aktiva Teitimbang

Meninut Resiko (ATMR).

Berikut ini terdapat tabel jumlah modal dan tabel

ATMR yang akan meimidalilfmi peibitungan

Tabel 12

Modal Minimum
FT Bank N^ara Ladonesia, Tbk

Keterangan Tahun

2003 2004 2005 2006

Modal saham 7,042,194 7,042,194 7,042,194 7,042,194
Agio saham - - •

Sefisih penilaian kembali

aktiva tetq> - -

Selisih kurs karena

penjabaran laporan
keuangan dalam
mata uang asing 13,284 -3,242 -7,871 -22,360

Laba/ra^ yang bebun
direalisasikan atas surat
betharga dalam
kelon^ok yang t^sedia
n/ d^al setelah pajak
tangguhan -5,717 80,539 -380,637 1,351,484
Labaditahan - . •

m

Saldolaba 231,173 2,901,621 1,891.432 2,740,011
Jumlah 7,280,934 10,021,112 8,545,118 11,111,329
Sumber: Laparan Keuangcm PT Bank Negara Indcmesia, Tbk



Tabd 13

Aktiva Terthnbang Mennrat ResOco
FT Bank N^ara Indonesi Tbk

Keterang^n Bobot
2003 2004 2005 2006

Neraca ATMR Neraca ATMR Neraca ATMR Neraca ATMR
Kas

Giro Pada Bank lodoaesia
Giro Pada Bank Lain

PeneoQiatan pada Bank
lain

0%

0%

20%

20%

2,155,535
7,839,694
467,272

12,994,233

0

0

93,454
2,598,846

2,353,575
10,957,784
502,883

10,719,903

0

0

100,576
2,143,980

2,843,779
11,280,678
505,186

19,695,557

0

0

101,037
3,939,111

2,694,635
15,160,405
426,480

30,178,407

0

0

85,296
6,035,681

Efidc-efdc

Eftk yacjg dibdi deqgan
janji djual kembali
Kredit yang diberikan
Tagjban Akseptasi
Pmyeitaan Saham
Akdva pajak
Aktivatetap
Akdva Lainrlain

20%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

11,261,916

46,408,272
1,544,753
3,423,718
81,781

5,977,079
2.696.612

2,252,383

46,408,272
1,544,753
3,423,718
81,781

5,977,079
2.696.612

11,728,972
50,625

57,867,651
1,704,370
2,320,090
101,765

6,464,505
3.124.458

2,345,794
50,625

57,867,651
1,704,370
2,320,090
101,765

6,464,505
3.124.458

3,809,589

62,658,773
3,565,318
1,548,690
223,014
6,165,076
3.624.120

761,918

62,658,773
3,565,318
1,548,690
223,014
6,165,076
3.624.120

4,985,167

66,459,947
3,096,748
1,365,490
21,914

6,365,588
4.139.786

997,033

66,459,947
3,096,748
1,365,490
21,914

6,365,588
4.139.786

Jumlah 65.076.898 76,223.814 82.587.057 88.567.483
Tbk





Penilaian pmnodalan dan nilai kredit masing-

masing periode adalah sebagai beiikut;

CAR = — ^100%
AktivaTertimbangjMenurut Re siko

- CAR(2003) = 7.280.934 = j
65,076,898

MlaiRredit = 1+^5^X1 = 111
0.1%

. CAR(2004) = ̂^'^^^11^X100% = 13%
76,223,814

NilaiKredit = l+i^xi= 131
0.1%

•CAR(2005) = 3!i!»lHxiOO% = 10%
82,587,057

NilaiKiedit = 1+ XI = 101
0.1%

. CAR(2006) = iMli2^X100% = 12,5%
^  ' 88,567,483

l«IaiKredit = 1+1^^X1 = 126
0.1%

2) AnalisisKuafitasAktivaProdiiktif

Kiafitas akthra produktif adalab penilaian terbadap

jenis-jenis aset yang dimiliki oleb penisabaan atau bank

yang didasaikan pada dua rasio:
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Tabd 15
Data Aktiva Prodnktif yang Tdah Tersedia (PPAPYD)

PT Bank N^ara Indonesia

Keterangan 2003 2004 2005

jumMn jtupumi

2006
Giro pada bank lain
setel^ dilnirwwgi
penyiahan 467,232 502,883 505,186 426,480
Penenq>atan pada
bank 1^ dan Bank
Indonesia setelah
dikurangi
penyisihan 12,994,233 10,719,883 19,695,557 30,178,407
Surat-sorat bediarga
setelah dilmratip
penyisihan 11.261,916 11,728,972 8,892,814 4,985,167
Wesel ekspor dan
tagihan lainnya
setelah dikurangi
penyisihan 3,580,910 904,617 1.413,509 681,219
Tagihan derivative
setelah dikurangi
penyisihan 502,104 380,028 508,401 50,496
Pinjamanyang
diberikan setelah

dikurangi
penyisihan 46,408,272 57,867,651 62,658,773 66,459,947
Ta^an akseptasi
sdeJah dikuran^
penyusutan 1,544,753 1,704,370 3,565,318 3,096,748
Penyeitaan setelah
dikurangi
penyusutan 3,423,718 2,320,090 1,548,690 1.365,490

Jumlah 80,183,138 86,128,494 98,788,248 107,243,954
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Teihadap Aktiva Produkti^ yaitu sebagai boikiit:

RasioAktivaVtoduktif yangDiklasiftkasikan

AUmPrcOM/

-(2003) - = 7.7%
80,183,138

NflaiKredit = = 52
0,15%

NflaiKredit = l+fi:i!^xi = 37
045%

. (2005) = ̂.337,460 ^
98,788,248

NflaiKredit = l-fi^Xl = 37
0,15%

-(2006) = ^.183>373 ^
107,243,954

NflaiKredit = 1+^i?5^xi = 33
0,15%
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(2) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produkdf yang Dibeiituk teAadap

Penyisihan pen^pusan Aktiva Produktif yang Wajib Dibentuk.

Tabd 16

Poayisilian kemgiaii ataa Aktiva Produktif
PT Bank N^ara Indonesia, Tbk

Tahun Penyisihan Kenigian atas Aktiva produktif

2003 2,965,817

2004 2,127,939

2005 1,255,802

2006 1,318,753

Pediitungan rasio penyisihan penghapusan

aktiva produktif yang dibentuk teihadap penyisihan

peng^usan aktiva produktif yang wajib dibentuk

PPAP= ;rio(^
PPAPWitfibDibentuk

(2003) = = 47%
6,222,844

NilaiKredii = = 48
1%

NiUdKredit = l+^^xi = 46
1%
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(2005) = ̂ ^xvm, = 23%
5,377,460

NilmKredit - XI = 24
1%

= ̂!!'!"-»00% = 25%5,183,373

NilaiKredit = l+^^lxi = 26

3) Analisis Manajonen

Dalam analiisis manajemen ini pemilis menijuk

surat keputusan direksi Bank Indonesia No.

30/12/KEP/DIR tanggal 30 i^ril 1997 tentang tata cara

penilaian tingkat kesehatan bank iimum Pediitungan

manajemen mencakiq) doa fiktor, yaitu:

Manajemen iinnim dan manajemen resiko dengan

jumlah peitanyaan^emyataan sebanyak 40

pmtanyaan/pemyataan untuk manajemen iimmn dan 60

peitanyaan^iemyataan untuk manajemen resiko.

Berikut disajikan penilaian &ktor manajemen pada

PT Bank Negara Lidonesia, Tbk. Diasumsikan penilaian

fiktor manajemen ini beilaka untuk beberapa periode

beiikumya
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Tabdl7

PCTiilaian Faktor Manajemen
FT Bank Negara Indonesia, Tbk

Tahnn 2003-2006

Jumlah HasQ
Keteranaan Pertanyaan Penilaian

Manajemen Umum:
1. Manajemen Strategi 5 20
2. Manajemen Struktur 5 20
3. Manajemen Sistem 10 40
4. Manajraien Smnberd^a Manusia 5 20
5. Manajemen Kepemniq>inan 10 40
6. Manajemoi Budaya Keria 5 20

Totd Manajemen Umum 40 160

Manajemen Resiko:
1. Manajemen Resiko Ukoiditas 10 40
2. Manajemen Resiko Pasar 7 28

3. Manajemen Resiko Kredit 8 32
4. Manajemen Resiko Operasional 5 20
5. Manajemen Resiko Huknm 25 100
6. Manajemen Resiko Pemililc &, Pefngimis 5 20

Totd Manajemm Resiko 60 240

Tabd 18

Nilai I&edit Faktor Manajemen
FT Bank N^ara Indonesia, Tbk

Jumlah Bobot Nnd
Keteranxan Penflaiiit^ Komponen Kredit

Manajemen Unnim 160 0,25% 40

Manajemen Resiko 240 0.25% 60

Jumlah 400 25% 100

4) Analisis Rentabiiitas

Rentabilitas adalab kemanq)uan bank dalam

meningkatkan labaiqn. Rentabilitas dapat dinlniT Heng^n
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(1) Rasio laba tediad^ rata-rata vobune iigaha (ROA)

Bcriknt disajikan jumlah niengciiai Laba/RugL

Tabd 19
Jumlah Laba/Rngi dan Total Aktiva
FT Bank Negara bidonesia, Tbk

Tabun Jumlab LabayRmd Total Aktiva
2003 812.865 131.567.728
2004 3,090.290 136.582.071
2005 1.414.739 147.812.206
2006 1,925.830 169.415.573

Sumber: laporan Keuangan FT Bank Negara Indonesia, Tbk

Peibitungan rasio laba tediadap rata*rata volume

usaha adalab sd)agai herilnit:

xvm.
TotalAkttva

NilaiRredit = 12:^X1 = 41
0.015%

./fa4(2004)=3222^jnooo/o=2.2%
136,582,071

NIUKreat = = 146.6
0.015%

- ROA(2(K)5) = .hf't'^LxiOO = 0^5%
147,812,206

bfilaiKredit = (l:2Z!^xi = 63
0.015%
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NilaiKredit = = 75
0.015%

(2) Rasio biaya operaaonal teibadap pendapatan

operasiQiial (BOPO).

Berikiit ini disapkan data mengenai jumlah

Tabel20
Jumlah Pendapatan dan Biaya Operasional

FT Bank Negara Indonesia, Tbk

(Dalam Jnl

1

§
3

Keteranaan 2003 2004 2005 2006
Biaya operasional
Biaya Operasional
lainnya

8,217,042
6,368,435

5,019,978
6,654,346

5,964,485
6,974,531

7,561,866
6,263,931

Total 14,585,474 11,674,324 12,939,016 13,825,797
Pendapatan
Operasional:
Paidq>atan bimga
Pendapatan
operasional:
Lainnya

13,219,374

2,107,785

11,904,687

2,859,814

12,873,326

2,331,310

14,938,397

2,861,275
Total 15,327,159 14,764.501 15,204,636 17,799,672
Sumber: LcporanKeuanganPTBankNegaraIndonesia, Tbk

Pediitungan rasio biaya operasional tediadap

pend^atan operasional adalah sebagai beiikat;

BOPO —55»52teM_;rioo%
PendapaXx^Operasional

-BQPO(2003)=|i|^^jn00% = 95%
15^27,159

NitaXredit = 1 =63.5
0.08%

- BOPO{im)= jnoo%=79%
14,764^01
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mUKredil = ^

-flOTO(2005)=i^^A100% = 81%
15,204,636

Nllaa^,^uS^^^zmxi = 23S5
0.08%

■BOPCKim= jnoo%=77%

Niua^, = = 288 5
0.08%

5) AnaJisisLikuiditas

Suattt bank dq)at dikatakan liquid apabila bank

yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-

hutangnya terutama simpanan tebungan, giro dan depoato
pada saat ditagih dan dapat pula memeimbi Rfttnim

Likuiditas adalab kemanqtuan peiusabaan untuk

memenubi kewajiban keuangan pada saat

(1) Raao antara Kas dan Giro pada bank bidonesia

tediadap Dana masyarakat.
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Tabd21

Rasio antara Kas &Giro pada Bank Indonesia
FT Bank N^ara Bidonesia, Tbk

Keterangan 2003 2004 2005 2006

Kas

Giro pada bank Indoneaa
2,155,535

7,839,694

2,353,575

10,957,785

2,843,779

11,280.678

2,694,635

15,160,405
Jumlah 9,995,229 13,311,360 14,124,457 17,855,040
Sumber: Laporcm Keucatgan PT Bank Negara Indonesia, Tbk

Sedangkan imtuk data Dana masyarakat dapat

dalam tabel sebagai boikut ini:

Tabel22

Dana Masyarakat
FT Bank Negara Bidonesia, Tbk

Keterangan 2003 2004 2005 2006
Giro, Dq>osito &
Tabungan
masyarakat

107,993,345 110,031,792 119,186,368 139,828,683

Sumber: Lcporan Keuangan PT Batik Negara Indonesia, Tbk

Untuk pedutungan raao antara Kas & Giro bank

Lidoneaa teibadap dana ma^arakat adalah sebagai

berikut:

RasioantaraKas &Giro padaBanklndonesia

Dcpiamasyarakat
-J!riOO%

O 005 229
(2003) = jSfiooo/o = 9%

107,993,345

NilaiKredit = 1+222!^ = 92
1%

(2004)= Arioo%=12%
110,031,792
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NilaiKredit = i+ = 39
1%

NMK,edit = l+m2m = 89
1%

(2006) = 17,855,040 ^
139,828,683

NMKredit = l+SlO%zl!^ = 88
1%

(2) Rasio kredit yang dibeiikan teriiadap dana yang

diterima oldibank.

Beiikut disajikan data meng^flj jumlah kredit yang

dibeiikan oleh Bank Negara Tnilnneiaq:

Tabel23

Total Kredit yang Diberikan
FT Bank N^ara bidonesia, Tbk

Tahun Total Kredit yang dibeiikan

2003 46.408,272

2004 57.867.651

2005 62.658.773

2006 66.459.947

Sumber: Lcporm Keuangem FT Bank Negara Indonesia, Tbk

Sedangkan jumlab dana yang diterima oleh

Bank Negara bidonesia dapat Hilitiat dalam tabel

beiikntiDL'
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Tabcl24

Jmnlah Dana 3^ang Diterima
FT Bank Negara bidonesia> Tbk

Keterangan 2003 2004 2005 2006

Giro, Deposito &
Tabungan
masyarakat 107,993,345 110,031,792 119,186,368 139,828,683

Pinjaman yang
diterima 5,026,177 4383,123 4,795,670 4,009,424

Surat Beriiarga yang
diterbitkan 2,228,225 2,113,457 2,117,007 1,534,657

Surat beriiarga yang
dijual dengan janji
dibeli kembaH 50,270 499,646
Pinjaman Subordinasi 2,065,575 2385,090 2,433,032 2,238,803
Modal inti:

Modal di ten^at dan
disetor penuh 7,042,194 7,042,194 7,042,194 7,042,194
Tambaban modal
disetor 2,525,661 2,525.661 2,525,661 2,525,661

Jumlah 126,881,177 128,381,317 138,150,202 157,679,068

Sumber: LeqforanKeuangan FT Bank Neffira Indonesia, Tbk

Ad^un pediitangan rasio kredit yang

diberikan tediadap dana yang diterima olek bank

adalah sebagai berikut:

LDR = '^^'"'^'^^^tyangDiberikan y|qq»/
DanaPihakKetiga **

-LDR{2m) = JflOO% = 36.5%
126,881,177

NilaiKredit = l+ill^2iz21^xi = 79,5
1%

- LDR(2004) = -5Z2§^L^x100% = 45%
128,381,317

NilaiKmdit = l^(115%-45%)xi = 71
1%
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■LDJH200S) = = 45%
138,150,202

NiUKieilit = 71

■ iDR(2006) = Jn00% = 42%
157,679,068

NilaiKredit = = 74
1%

Setelah Mendapatkan nilni kredit pada

masing-masmg komponen CAMEL {Ceq>ital, Assets,

Management, Earning Uquidity) tersebut diatas,

kenmdian dimasukan dalam tabel nilai CAMEL, dan

nilai kredit pada maang-mamg konq>onen CAMEL

tersebut dikalikan dengan bobot nflai yang sudah

ditentnkan oldi Bank Indone^.
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(1) Rasio Akdva Produktifyang Diklasifilfasikan Teriiadap Aktiva Produktif

Tabd 14

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
FT Bank N^ara Indonesia, Tbk

Kolektabilitas 2003 2004 2005

nm

2006
Giro pada bank lam
setelah dikurangi
penyisihan 4,673 5,029 5,052 4,158
Penaiq>atan pada bank
lain dan Bank

Indonesia setelah

dikorantd nenyisnian 80,774 79,557 141,631 200,266
Surat-sorat beifaarga
setelah dilmrfftigj
penyisihan 43,377 40,416 43,125 28,839
Wesel ek^or dan
tagOian la^ya setelah
dikurangi penyifflhan 1,429,215 164.064 21,298 19,069
Tagihan derivative
setelah dikurangi
penyisihan 1.020 3,828 513 505
Finjaman yang
diberikan setelah

dikurangi penyisihan 2,421,710 3,130.045 4,327,612 3,846,152
Tagihan aksq>tasi
setelah dikurangi
penyusutan 38,596 22,617 68,064 56,610
Penyertaan setelah
dikurangi penyusutan 2,203,479 1,243.180 770.165 1,027.774
Jinnlah 6,222,844 4.688,736 5,377,460 5,183,373





Tabel25

Penilaian Tmgkat Kesehatan 2003
FT Bank Negara bidonesia, Tbk

82

Keterangan
Resiko Nnai

Bobot
Nilai

(%) Kredit Bobot
1. Pennodalan

Rasio Modal Tediadap ATMR 11% 100 25% 25

2. kualitas Aktiva Produktif
a. Raao aktiva Produktif yang

nilclflisifilfiigilfaii 77% 52 25% 13

b. Ratio PPAPyang ada diBank Tobadap 47% 48 5% 2

PPAP yang Wajib dibentuk
3. Manajemen

a. Manajemen Umum 160 40 10% 4

b. Manajemen Re^o 240 60 15% 9

4. Rentabilitas

a. Rasio Laba Tediadap Total Asset Rata-rata 0% 41 5% 2
b. Rasio Bi^ Operadonal Tediadap
Pendqiatan Operasional 95% 63 5% 3

5. Likuiditas

a. Rasio Kas+Giro pada BI tediadap 4iit»n
masyarakat 9% 92 5% 5

b. Rasio Kredit yang diberikan Tediadap
Dana yang diterima Oldi Bank 36,5% 79,5 5% 4

SUB TOTAL 67

PREDIKAT Cuknp Sehat



Tabel26

Penflaian Tingkat Kesehatan 2004
FT Bank Negara Bidonesia, Tbk

83

Keterangan
Resiko Nilai

Bobot
Nilai

(%) Kredit Bobot
1. Permodalan

Rasio Modal Teihadap ATMR 13% 100 25% 25

2. Kualitas Aktiva Produktif

a. Rasio aktiva Prodoktifyang
Dilclflfgifilfasnfan 5,4% 37 25% 9

b. Raao PPAP yang ada di Bank Tediadap 45% 46 5% 2

PPAP yang Wajib dibentuk
ATAOIUMvUldl

a. Manajemen Umum 160 40 10% 4

b. Manajemen Resiko 240 60 15% 9

4. Rentabilitas

a. Rasio Laba Tediad^ Total Asset Rata-rata 2% 100 5% 5
b. Rasio Biaya C^erasional Tediadap
Pendapatan Operaaonal 79% 100 5% 5

5. Ukuiditas

a. Raao Kas + Giro pada BI terhadap Dana
masyarakat 12% 89 5% 4,5

b. Raao Kiedit yang diberikan Tediadap
Dana yang diterima Oldi Bank 45% 71 5% 4

SUB TOTAL 67,5

PREDDCAT Cukap Sdiat



Tabel28

Pmilaian Ungkat Kesehatan 2006
FT Bank Negara bidonesia, Tbk

85

Keterangan Resiko Nilai
Bobot

NM

(%) Kredit Bobot

1. Pennodalan

Rasio Modal Teiliadap ATMR 12,5% 100 25% 25

2. I^ialitas Aktiva Prodaktif

a. Rasio aktiva Produktifyang
nilflaBifikaBilran 4,8% 37 25% 8

b. Raao PPAP yang ada di Bank Tediadap 25% 24 5% 1

PPAP yang Wajib dibentuk
3. Manajonen

a. Manajranen Unmm 160 40 10% 4

b. Manajemen Resiko 240 60 15% 9

4. Rentabilitas

a. Rasio Laba Tediadap Total Asset Rata-rata 1% 0 5% 0

b. Rasio Biaya Operaacmal Tedudap
Pend^atan Operasional 77% 100 5% 5

5. Ukiiiditas

a. Rasio Kas + Giro pada BI tediadap dana
masyarakat. 13% 89 5% 4

b. Raao Kredit yang diberikan Tediadap
Dana yang diterima Oleh Bank 42% 71 5% 4

SUBTOTAL 60

PREDIKAT Kurang Sehat
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Analisa CAMEL Terhadap Perkembangan Usaha Bank

Untuk ld>ih inaiq)ege]as keadaan perkembangan ngwlm PT.

Bank Negaia Indonesia, Tbk berdasaikan Analisa CAMEL, malfa

penidis membuat tingkat perkembangan usaha Hnlam bentuk grafik

sq>eitibaikntmi:

1. Analisis PoTUodalan

Grafik 1

Cepital Adequacy Ratio

CAR(%)

2003 2004 2005 2006 Tahun

SunAer: Laponm TahmumPT. BankNegam Ittdoneaia, Tbk

Daii grafik diatas dapat dik^ahui bahwa nilai CAR PT. Bank

Negara hidonesia, Tbk pada tahun 2004 nien£«1aitii kenaikan sebesar

2% daii tahun 2003. Untuk tahun 2005 nilai CAR PT. Bank Negara

Indonesia, Tbk moigalami penuiunan kembafi sebesar 3%. Dan tahun

2006 nilai CAR naik s^esar 2,5% dari tahun 2005. Walaiq>un

mengalami penurunan tet^i CAR BNI masih jauh diatas nilai 8%

yang mempakan nilai minimomyang diwajibkan oleh pemerintaL



Tabd27

Penilaiaii Ungkat Kesehatan 2005
FT Bank Negara Indonesia, Tbk

84

Kderangan Resiko Nilai
Bobot

Nilai

(%) Kredit Bobot
1. Pennodalan

Rasio Modal Tediadq> ATMR 10% 100 25% 25
2. Kualitas Aktiva Produktif

a. Rasio aktiva Produktifyang
DiHflgifilfa cilran 5,4% 37 25% 9

b. Rasio PPAPyang ada diBank Teibadap 23% 24 5% 1

PPAP yang Wajib dibeatuk
3. Manajemen

a. Manajemen Umum 160 40 10% 4

b. Manajemen Resiko 240 60 15% 9
4. Rentabilitas

a. Rasio Laba Tmbadap Total Asset Rata-rata 0% 0 5% 0
b. Rasio Biaya Opeiasional Teriiadq)
Pendapatan Qpnasional 81% 100 5% 5

5. Likuiditas

a. Rasio Kas + Giro pada BI tediadap Dana
masyarakat. 12% 89 5% 4

b. Rasio Kredityang dibeiikan Tediadap
Dana vane diteiima Oleh Bank 45% 71 5% 4

SUBTOTAL 61

PREDKAT Kurang Sehat
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2. Aspekkoalitas Aktiva Prodnktif

a) Rasio Aktiva Prodnktif yang iKklairifikgirilcaii terhadap

aktiva Prodnktif.

Bila dilihat dari gambar grafik di hawah, nilai raao ini

pada tahun 2004 meningkat sebesar 2,2% dari tahun 2003.

peminman tegadi pada tahun 2005 sebesar 0,6% dari tahun

2006.

Maldn rendah nilai lario ini, maVa semakin baik

keadaan bank, karena jumlah aktiva produktif yang di

klasifikasikan atau aktiva produktif yang menganHimg potensi

tidak memberikan penghasilan atau menimhnTlf^n icftmginn

semakin kecil jumlahnya teibadap jundah aktiva produktif

Grafik2

Rasio APYD teriiad^ A?

APYD terhadc^AP (H)

8

6

4

2

2003 2004 2005 2006 Tahun

SunAer: Laporan Tahumn FT. Bank Negara Indonesia, Tbk
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b) Rasio Penyisiliaii Penghapnsan Aktiva Prodnktif terhadap

Aktiva Plrodnktif yang iMMadfikairiiraii-

Dan grafik dibawah ini dapat di ketahui bahwa nilni

rasio ini pada tahun 2004 mengalami penuiunan iwbftsar 2%

daii tahun 2003, begitu pula dengan tahun 2006 yang

meningkat s^esar 2% daii tahun 200S.

Semakin tinggi nilai rasio ini maka Remfllrm baik

keadaan bank, karena doigan ini manajemen berpendapat

bahwa penyiahan kerugian yang telah di bentuk cukup untuk

menutiQ) kemungkinan keru^ akibat tidak t^agihnya aktiva

produktif yang tdah ditlajBifilfngilrati

Grafik 3

Rasio PPAP t^adap APYD

PPAP terhadcq> APYD (H)
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2003 2004 2005 2006 Tahun

Swnber: Ltqxiran Tahman PT. BankNega-alndmesia, Tbk.
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4. Aspek RentabiUtas

a) Rasio Laba terhadap Rata-rata Vohime Usaha

BUa dilihat dan grafik dibawah dapat di ketahui bahwa

kondist FT. Bank Negara Indonesia, Tbk. mengalami ifftnaiimti

yang signifikan, pada tahim 2004 rasio PT. Bank Negara

Indone^ Tbk. Naik sebesar 1,3% dari tahim 2003, sedangkan

tahun 2006 teqadi kenaikan sebesar 0,05% dari tahim 2005.

Angka tersebut menunjukan seberapa besar persentase

labay^endapatan teifaadap total aktiva. Semakin besar nilai rasio

ini semakin baik kondiri bank karena manqiu mendapatkan laba

yang cukup tinggL

Grafik4

Rario Laba teihadap Rata-rata Volume Usaha

Laba terhadap VU (%)

2006 Tahim

SunAo". Laporan Tahunan FT. Bank Negara Indonesia, Tbk
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b) Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO)

Dan grafik dapat di ketahui bahwa nilai rasio BOPO

2004 mengalami pemirunan sebesar 16% daii tahun 2003.

sedangkan imtuk tahun 2006 teijadi penurunan 4% dari tahun

2005.

Raao ini menunjukan tingkat efisiensi^ sehingga semakin

tinggi nihu rasio ini menunjukan bank dnlani keadaan yang kuiang

baik, karena biaya operanonal lebih besar dari pendapatan

operasional

GrafikS

Rasio BO teifaadap PO

BO terhadap PO (%)
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2003 2004 2005 2006 Tahun

SunAer: Laponm Tahunan FT. Bank Negam Indonesia, Tbk
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5. Aspek likuiditas

a) Rasio kredit yang di berikan terhadap dana yang diperoleh

bank.

Dan grafik di bawah d^at di ketahui babwa nilai rasio

kredit yang di berikan teriiadap dana yang di teiima oldi bank

tahun 2004 mengalami kenaikan sebesar 3% daii tabun 2003, dan

untuk tahuQ 2006 tegadi kenaikan s^esar 1% dari tabun 2005.

Semakin tinggi nilai rado ini maka semaldn baik kinega

bank tersdnit, karena jumlab kredit yang di berikan dalam

keadaan Hkuid/lancar, sdiingga betpengatub pada icnndisi

keuangan bank secara ununa

Grafik6

Rasio oldi

Kredit teifaad^ Dana (%)

14
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2003 2004 2005 2006 Tabun

Sunier: Laporan TahunanPT. Batik Negara Indonesia, Tbk
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b) Rasio antara Kas dan Gnro pada Bank Indonesia terhadap

Dana M asyarakat

Grafik 7

Rasio antara Kas dan Giro pada bank Indonesia teibadap Dana

masyaiakat

Rasio Kas + {pro pada BI teibadap daila ma^arakiIt (%)

50

i

y
40/
30

i

0 2003 2004 2005 2006 Tahun

Suniber: LaponmTahutumPT. Bank Negara Indonesia, Tbk

Dari gtafik di atas dapat di ketahui babwa niloi Rasio antara

Kas dan Giro pada bank Indonesia teibadap Dana maqmrakat.

tmtuk tahiin 2004 mengalami kenaikan sebesar 8,5% dari tahun

2003. sedangkan untuk tahun 2006 terjadi IfenaiVan sebesar 3%

dari tahun 2005.

Semakin tmggi nM rasio ini maka semakin baik keadaan

bank, naiuun pelenq>aran ke pinjaman yang diberikan menjadi

berkurang, karena banyak di ten^atkan dMlam surat-surat

bnharga. Ini berarti fimgsi abnk sebagai intermediasi meqadi

berkurang.





BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpnlan

Badasarkan pembahasaii pada Bab IV mengenni Anafisa CAMEL

tahadap Peikembaiigaii Usaha pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Maka

5.1.1. Simpnlan Umnm

PT Bank Negaia Indonesia Tbk, berkantor pusat di Gedung

BNI Jl Jendial Sudinnan, Jakarta 10220 Indonesia. Berdiri pada

tanggal S Jufi 1946, bidang usaha bergerak dalam bidang perbankan

Seagal pemsahaan perseorangan dan berstatus sebagai Bank imrnm

devisa. Funga utama Bank Negara Indone^ adalah sebagai

penghin^un dana (uang) daii masyarakat 4alnni baituk stmpanaii rfan

menyahirkannya kembali pada masyarakat dalam bentuk pemberian

pinjaman (kredit). Sampai dengan tanggal 31 Desember 2001, BNI

mmniliki 12 kantor TvilayBh yang membawahi 685 kantor cabang dan

cabang pembantu domestik, kantor kas, kios phis dan 10 kantor cabang

syaiiah. Sdain itu, jaiingan BNI jnga meliputi enam kantor cabang

hiar negeii yaitu Smgq>iira, Hongkong, Tokyo, London, New York

dan Cayman Idand ( untuk cabang Cayman TslanH hanya ben^a

aktivitas offshore bantm^.

94
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5.1^. Simpnlan Khmiu

Selain shnpnlan mmim penulis juga memboat stmpiiTaw

yang memberikan gambaran keadaan PT Bank Negara Indonesia, Tbk rfiliTia*

daii segi CAMEL:

1. Secara umirn perkembangan usaba pada PT Bank

Negara Indonesia, Tbk bila di fihat dari segi CAMEL

masih dalam keadaan baik. 'walaupun teqadi penuiunan

nilai CAMEL pada tahun 2005 dan 2006 tetapi penurunan

itu tidak men^enganihi keadaan keuangan bank secara

imnim. Mlai CAMEL PT Bank Negara Indonesia, Tbk

yang masih jauh diatas nilai 100 yaitu nilai rata-rata

sehat. Untuk tahun 2003 nilai CAMEL PT Bank Negara

Indonesia, Tbk s^esar 67 angka ini menunjukan bahwa

kineija keuangan bank dalam keadaan cukup sehat Pada

tahun 2004 nilai CAMEL mengalatni kenaitan sebesar

67,5 angka ini menunjukan bahwa kinega keuangan bank

dalam keadaan cukiq) sehat. Sedangkan tahun 2005

sebesar 64 dan 2006 sebesar 64, Himana kedua tatiim

tersebut menunjukan bahwa bank tersebut Halam kt»aHaati

kurang sdiat.

2. Perkenibangan PT Bank Negara Indoneaa, Tbk Hari

masing-masing unsur CAMEL adalah sebagai berikut:
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a) A^ek Pennodalan

Ifilai CAR FT. Bank Negara Indonesia, Tbk pada

tahnn 2004 mengalami penunman sebesar 2% daii takun

2003. Tahnn 2005 nilai CAR PT. Bank Negara

Indonesia, Tbk mengalami penurunan kembali sebesar

2%. Dan tahnn 2006 nilai CAR naik sebesar 2,5% dari

tahnn 2005. Walai^nn mengalflmi pennmnan tetapi CAR

BNI masih janh diatas nilai 8% yang menq>akan nilai

nrinimnm yang di w^kan oldi pemeiintah. Kenigian mi

tegadi karena terlahi besamya beban yang dilfebiarVati

sehingga pendapatan tidak bisa menntiq)i kenigian yang

ditmibnlkan. Serta jnmlah ATMR yang meningkat

temtama dari pos kredit yang diherikaw

b) Aspek I&ialitas Aktiva

• Raao Aktiva Prodnktif yang Diklasifikagikan

teihadq) aktiva Produkti£

Nilai rasio ini pada tahnn 2004

meningkat sebesar 2,2% dari tahnn 2003.

pennmnan teqadi pada tahnn 2005, tumn sebesar

0,6% dan tahnn 2006. Maldn rendah nitni rasio

ini, maka semakin baik keadaan bank, karani

jnmlah aktiva prodnktif yang di klflgifikniaikfln

atau aktiva prodnktif yang mengandnng potensi

tidak membecikan penghasilan atau menrnihnlknn
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keragian semakm kecil jumlahnya teibadap

jumlah aktiva piodukdC

•  Rasio Penyiailian Penghapusan Aktiva Produktif

teriudap Aktiva Produktif yang Mdasifikasikan.

Nilai raao ini pada tahun 2004

mengalami peauiunan sebesar 2% daii tahun

2003, begjttt pula dengan tahun 2006 yang

moungkat s^esar 2% daii tahun 2005. M

c) Aq)dc Manajonen

Secara umum manajemen PT. Bank Negara

hidonesia, Tbk. Telah manpu mengatur keadaan

perasahaannya dengan baik, terlebih untuk manajemen

umum dan manajemen resiko. Manajemen iimnfn telah

mampu mengelola strategi, sasaran yang di capai,

stniktur oiganisaa dan astern yang dignnnlcnn imtuk

menjalankan kegiatan usaha dengan poigaturan

manajemen yang baik, g^ kq)eminq)inan serta budaya

kega yang diterapkan.

Dalam manajemen le^o, manajo' tdah manq)tt

dengan baik resiko Kkuidita^ resiko pasar yang di had^i,

resiko kredit, resiko operasional, resiko hnlnim serta

reako yang mungkin dialami oldi pemilik daw pengurus.
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d). Aspek Eaming (Rentabilitas)

• Rasio Laba teibadap Rata-rata volume Usaha.

Bahwa kondisi PT. Bank Negara TnHnnagifl^

Tbk, mengalami kenaikan yang signifilran pada

tahun 2004 rasio PT. Bank Negara TnHnnftgia^

Tbk. Naik sebesar 1,3% daii tahim 2003,

sedangkan tahun 2006 terjadi kenaikan sebesar

0,05% daii tahun 2005.

Angka tersebut menunjukan seberapa besar

persentase laba/pendapatan teihad^ total aktiva.

Kemampuan dalam menghasOkan pendapatan dati

aktiva yang di tenqiatkan itu meniinTn

■  Raao Biaya pperasional teihadap Pendi^atan

Operasional (BOPO)

rasio BOPO tahun 2004 mengalami

pemnunan sebesar 16% daii tahun 2003.

sedangkan untuk tahun 2006 tegadi penurunan

4% daii tahun 2005. Rasio iui menimjiilran ringVat

efiaiensi, sehingga semakin tinggi nilai rasio ini

menunjukan bank Halam keadaan baik.

e). A^ek Likniditas

• Ra^ kredit yang di beiikan teihadq> dana yang

d^eroldi bank.
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Nilai rado kredit yang di berikan tediadap

dana yang di toima oldi bank tahun 2004

maigakmi kenaikan sebesar 3% dari tahun 2003,

dan iintuk tahun 2006 teqadi kenaikan sebesar 1%

dari tahun 2005. Semakin tinggi nilai rasio ini

maka semakin baik kinega bank tersebut, nanmtn

mengurangi keman^uan Halam mengbasilkan

pendapatan.

• Rado Kas & Giro Bank bidonesia tediadap Dana

Masyarakat.

hfilai Rado Kas & Giro Bank Indoneda

tmhadq) Dana Masyarakat. Untuk tahun 2004

moigalami koiaikan s^esar 8,5% dari tahun

2003. sedangkan untuk tahun 2006 tegadi

kenaikan sebesar 3 % dari tahun 2005. semakin

tinggi nilai rado ini niak^ semakin baik keadaan

bank, namon pelen^aran ke pinjaman yang di

berikan menjadi berkurang karena banyak di

tmi^atkan dalam surat-surat beiharga. hii berarti

fimgd bank sebagai intenuediad menjadi

berkurang.
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5.2Saran

Berdasarkan atas snnpulan yang dikenmValfan diawal (k^at Hinraiiron

beberapa hal sebagai berikut:

1. Kelemahan daii CAR yang kurang dan 8% sebaiknya di

tingkatkan dengan cara menambab modal dari masjwakat

(public) atau modal sendiii yang baasal dari keuntungan yang

I modal

2. kelemahan dari segi Earning (rentabilitas), diUhat dari laporan

keuangan tahun 2005-2006 terlihat menniun dan sebaiknya di

usahakan untok melakukan;

•  Efiaoisibiaya.

•  Menyelesaikan kredit benuasalah.

•  Menc^takan produk yang mengbasillfan atau

earning asset yang bara.
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3. Aspek M anajemen

Pada a^ek mi penulis berasumsi, babwa dafiar peitaiiyaaii

yang diajukan tediadap manajemen tenitama manajemen iitmim

dan re^o. Senma pertanyaan mendapat jawaban 'Ya". FT.

Bank Negara Indoneaa, Tbk. nienq>akan salah satu bank yang

telab go public, artinya jika bank tersebut dalam keadaan sq)eiti itu

maka manajemen bank akan mengatur manajemen bank nya

dengan baik.

Adapun pertanyaan yang diajukan berjumlah 100 buah

pertanyaan mencakiq> 40 buah pertanyaan untuk manajemen umum

dan 60 buah pertanyaan untuk manajemen resiko. Untuk gftmiifl

jawaban "ya" diberi nilai 0,25.

Berikut hasil penilaian tediadap a^dt manajemen, Hengan

pendtanan tediadap a^ek manajemen, pendekatan teihadap

manajemoi umum dan manajonen resiko.

Manajemen Umum=40 x 0,25 == 10

Manajemen Resiko = 60 x 0,25 == 15

Tabel29

No Manajemmi I*niaikredit Bobot Nilai

1 Umum 10 10% 1

2 Resiko 15 15% 2,25

Jumlflh 3,25
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per saham unluk saham Seri C
Ucdal dasar-1 saham Seii A
Owiwama (2004,2003; 1 saham),

'289341.856 saham ScriB
(2004:289.341.366 saham.
20(a 280341.866 saham) dan
12:992545.533 saham Seri C
pOO«: 34.213.162.660 saham,
kca 34.213.162.660 saham)

Modal dternpalkan dan disetor oenuh •
1 saham &ri A Dmwama
(2004,2003:1 saham),
%54t.(^ saham Seri 8
(2004:289.341.666 saham.
2003:289541.866 saham) dan
12S9254S.533 saham SeiiC
(2004:12.992.345.533 saham,
2003; 12.992.345.533 saham)

Tandtahanmodaldiselor ' Antn
Lab^lnigi) yang bclum dlrealisasi J ^

alas sijtal-sutat berharga dalam
ImtaHiuli tcrsedia unluk dijual

SeEdi kins karcna penjabaran
taporankeuangan

CadanganUiusus
Cadangan umum dan wajib
Sahblata

Juffliahebdas

JUULAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

*1 Disajilantetnbali. liliatCnlatanlS

2u,21
22

35

1,291,601 1,234,205 1,050,662

134,335 153,583 123,123
115,382,788 104,860,851 105,134,873

13,493
^2,361,151

50l270
139,078

3,545,051
2,117,007
4,795,670
281508

» 3,783.153 1,684,687,

126543

3,216,860
2.433.032

135.890.987

26.305

125,093
1,703,647
2,113,457
4,383,123

52,917

219,896

3,015,118
2.265.090

123.930.133

28.106

53,939
1,547,014
2,228,225
5,026,177

72,405

166,848

2,580,908
2.065.575

121.734.436

i.S72

23 7,042,194 7.042,194 7.042,194
23 2,525,661 2,525,661 2,525,661

21 (380,637) 60,539 (5.717)

2c (7,871) (3,242) 13.284

26 434,641 . -

25 389,494 77,059 21,025
1.891.432 2.901.621 231.173

11 894.914 12.623.832 9827.620

„  1^78)2 206 136.582.071-

UABIUTIES AND EQUITY

UABIUTIES

ObSgalions due immcdialety
DeposSs from cuslomais

Related panics -
Third parties ■

Deposits from other banks

Related parties •
Third pathos •

Secunly sold under ogrvemenl
to repurchase

Detivaiive payablos
Acceptance payables

Marketable securities issued
Borrowings
Tax payable

Allowance lor possible losses on
off balance sheet transactions

Accruals and other
liobMies

SuborrSnatoddobI

Total liebiSties

mOHITYINTEREST

EQUITY

Share capital - par value per share
Rp 7.500(2004: Rp 7,500,
20O3:Rp7.SO0)lofaassA
Dwiwatna share and Class 8
and Rp 375 P004:Rp 375,

2003; Rp 375) (or Class C shares
Authorised-1 Class A Dwiwama
share (2004,2003:1 share),
259,341,866 aassB shares
(2004:289,341,866 shares,

2005 289,341,366 shares! and
12,992,34S,S33aass C shares
(2004:34,213,162,660 shares,
200X- 34,21X162,660 shares)

Issued and fuOyp^-
1 Class A Dwiwama share

(200X 200Z-i share),
269,341,866 Oass B shares
(2004:269,341,866 shares,

2005 289,341,866 shares) and
12;995345j533.aass Clares
(2004:1X99X345,533 shares,
20051^995344533 shares)

Add3!onal paid up capital

Utuealised gains/posses)
on evaiiabfe lor sale secutilies

Cumulelive translalion
adjuslmenis
Spmffc reserve

General and legal reserves
Retainod earnings

Total equity

TOTAL UABIUTIES AND EQUITY

') Resisted, relot to Note 49

Catalan alas taporan keuangan konsolidasian mctitpakan bagtan lak
tefpsahkan dari lapoian keuangan konsoGdaslan secata kcselutuhan.

The occc-npanymg notes lorm on integral pert rrt Steso ooraotidated Bnonclnl
slatemenis
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLID/\SIAN
31 DESEMBER 2005,'2004 DAN 2003
(Oinyalakan dalam julaan Rupiah,
keoiali nilai nominal per saham)

CONSOUDATED £ML V.C5 SHEETS
31 DECEMBER 2005,2004AND 2003

(Expressed k mSTion Rupiah,
except par value per share)

Calatanr

Notes

20.21.0

2e.2j,6

2f.2j,7

115) 2c;i.5

AKTIVA

Kas

Giio pada Bank kKJonesia
^^topada bank lain
[y sQielahiScuranglpenylslhan

kenrgian sebesar Rp 5.052
(»XM: Rp 5.029; 2003: Rp 4.673)

^Pcnempalan pada bank lain
1/ dan Bank Indonesia

sctclah ̂ cuiang) p^yisUian
kcnxiian scbcsar Rp 441.631

,  y (2004: Rp79.577; 2003: Rp60.77i)
Ij^utai-sutat boharga
0/ ssieiahdOcuraftgipcnyisihan

kcirugian sebesar Rp 43.125
.  (2004: Rp 40.416; 2003: Rp 43.377)
Surat bcchaiga yang dsbeTi

dengan ja/f dqual ketnbali
ssldab iQuuangi pendapaian bursa
cGtangguhkan sebesar Rp Nihil
(2004: Rp 937; 2003: RpNibil)®Wcsel ckspordan laglhan lainnya
sstdahdikurangi pcnyisSvin
kenigian sebcsa' Rp 2129S
.;?JC4; Rp 164.064; 2003: Rp 1

^agihan derivalil
0/ seldahdikutangipenyisihan

7.ef:;gian sebcisr Rp 513
>7004: Rp 3.828; 2003: Rp 1.020)

/T^njariianyangdibefilcan
) scldahrfikufangipenyisihan. V

kciuglan scbcsar Rp 4.327.612 —
(2004:Rp3.130.04S; y
2003:^2.42J.710)-r
• PiiaKyarg rnempunyai

liubungan Istimewa
-PmakkoBga

(I jTagihandtscplasI
sctdahdinnangipenyisiban
kcfugian sdxsar Rp 68.Cb4
(2004: Rp22«17; 2003: Rp 38.595)

OUigasiReniCfintah
seidahdlatdbah premium yang belum
diamordsasi sebesar Rp 398.341
(2004: Rp 447.679; 2003: Rp 876.555) 21.11

Pcnyeilaan
setdabrfittjtangi pcnyisihan
kerogian sebesar Rp 770.165
(2004: Rp 1243.180;
2003: Rp 2203.479)
• Pnyataan modal semenlara
- Pei^etiaanjangka panjang

Akiivaielap
setdah dbirangi akumulasi
paiyusulan sebesar Rp 1.646.072
(2004: Rp 1.651.763;
2003:Rp1.407.826)

AktivapajAtangguhan -
Biayacfli^dimuka dan akiiva Iain-Iain

iu
Zi.2i.l

?.v

2i.2k

2i.2rr..

2n.l3
2t.20c
20.14

200? 2004' 2003')

2.843,779
11.280,678

503,134

2,353,575
10,957,765

497,854

2,155,535
7,839,694

462.599

:S.5S3.£26 10.640.326 12.913,459

8.849.689 11.688.556 11.218.539

46.686

•.3D?.2!1

83.763

7-;C.553

379.008

0

"ASSETS
Cash

Current accotmis wOJi Bank Indonesia
CunenI accounts mlb other
tmks net ol allowance lor

pos^ losses of Rp 5,052
■ (2O04: Rp 5L029:2001 Rp 4,673)

Ptacements mlh olher banks
and Bank Indonesia

net of aUcmnce (or possible
losses of Rp 141,631

pOOi: Rp 79,577; 2003; Rp 80,774)
MatkelaUe securities

net of aOowanco tor possible
losses oIRp 43,125

(2004: Rp 40.416; 2003: Rp 43,377)
SocutSies putthased under

agreement to reseff
net of unearned Interest

income of Rp Nil
(2004: Rp 937; 2003: Rp Nil)

BNs and olher recervables
net of allowance lor possiUe

lossusofRp21,29H
2,151,695 (2004: Rp 164,064; 2001 Fp 1,429,215)

Dsnvslive recetvabius
not of a/towanco for possible

tosses (d Rp 513
(<004: Rp 1828; 2031 Rp 1,020)

Loans
net ol aSmvance lor possible

hues oIRp 4,327.612
(2004: Rp 3,130,045;
2003: Rp 2,421,710)

493.276

1.222,994
57.t03.16S.|.

3.497.254

721.441
64.016,166 y

1.681,753

704.870
43281.692

V/

1.506.157

-l-

32.367.923 33.733.462 40.267.327

l2

553.260
125.265

4.557.160
^156.437
3.652.541

955.535
121.374

'orOgic?

4.812,742
101.765

3.124.458

1.098.097
122.142
It 7-0 7, }

4.569,253
81.781

2.696.612

JUMLAHAXTtVA

') DiSi)pMkentekliltatC.il.rtan<l9

37 ■■-7M2 2Ki _136i82.0Il _131i6L72a

Related patties •
Third parlies •

Acceptance receivables
net ol allowance lor possible

tosses oIRp 68,064
(2004: Rp 22,617; 2001 Rp 38.596)

Government Bonds
aPer added unamorf/sed
pteirmim ol Rp 398,341

(2004: Rp 447,679; 2003: Rp 871365)
tnvestments

nrdol allowance lor possible
losses cdRp 770,165
(2004: Rp 1,243.180;
2003: Rp 2,203,479)

Temporary equHy/ailiclpalion ■
Long term inveslmonts ■

*) it 77iG fixed assets
net of accumulated

depreciation oIRp 1,646072
(2004: Rp 1,651,763;
2003: Rp 1,407,826)

D^erredtaxassiel
Prepajmients and other assets

TOTAL ASSETS

') Resteled, tolet to Note 43

Caiaiaaaaslaparan keuangan konsolidasian metupakan b^ian !afc
Icrpisahkin dantaporan keuangan konsckdasian secara keseturuhan.

The sccomparQnny nores torm an inlegrtt part ot Itiese eonsolktafed tlnandal
statements.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2006

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2005
(DIsaJikan daiamjutaan Rupiah,
kecuall nilai nominal per saham)

Tho original consolidated linancial statements included heroin
are in Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS \
DECEMBER 31. 2006 ^

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2dOS
(Expressed In million Rupiah,
except par value per share)

2006

Catalan/

Notes 2005

AKTIVA

Kas 2.694.635 2.843.779
ASSETS

Cash

Giro pada Bank Indonesia 15.160.405

Giro pada bank lain —"
setelah dikurangi penylslhan
kentgian sebesar Rp4.158 pada
tatiun 2006 dan Rp5.052 pada
lahun 2005 422.32^^

Penempalan pada bank lain
dan Bank Indonesia
seleiah tSkurangl penylslhan
keruglan sebesar Rp200.266 pada
tahun 2006 dan Rp141.631
pada lahun 2005 29.978.141

Surat-suratberharga >—
setelah dikurangi penylsihan
keruglan sebesar Rp28.839 pada
lahun 2006 dan Rp43.125
pada tahun 2005 4.956.328

Wesd ckspor dan tagihan lainnya
setelah dikurangi penyisihan
keruglan sebesar Rpl9.069 pada
lahun 2006 dan Rp21.298
pada tahun 2005 662.150

Tagihan derlvalif -
setelah dikurangi penyisihan
kerugian sebesar Rp505 pada
tahun 2006 dan Rp513
pada tahun 2005 49.991

Pinjaman/pemblayaan yang diberStan
setelah rSkurangl penyisihan
keruglan sebesar Rp3.846.152 pada
lahun 2006 dan Rp4.327.612
pada tahun 2005
-  Pihak-pihak yang mempunyai

hubungan Islimewa
-  Pihakketiga

Tagihan akseptasi
setelah (fikurangi penyisihan
kemglan sebesar Rp56.610 pada
lahun 2006 dan Rp68.064
pada lahun 2005

10

11

Current accounts with Bank
11.280.678 Indonesia

Current accounts with other
banks, net of allowance
for losses of Rp4,158
in 2006 andRp5,0S2

500.134 in 2005

Placements with other banks
and Bank Indonesia,
net of allowance for

losses of Rp200,266
in 2006 andRp141,631

19.553.926 in 2005

Marketable securities,
net of allowance for

losses of Rp28,839
in 2006 and Rp43.125

3.766.4C4 in 2005

Bills and other receivables,
net of allowance for

losses of Rp19,069
in 2006 and Rp21,298

1.392.211 In 2005

Derivatives receivable,
net of allowance for

losses of RpS05
in 2006 and Rp513

50.780 in 2005

Loansriinancing,
net of allowance for

losses of Rp3,846,152
in 2006 and Rp4.327.612

in 2005

69.553

62.544.242

3.040.138

1.222.994

57.108.167

3.497.254

Related parties
Third parties

Acceptances receivable,
net of allowance for

losses of Rp56.610
in 2006 and Rp68.064

in 2005

Obligasi Pemerintah,
seleiah dikurangi dlskonlo yang belum
diamoitisasi sebesar Rp425 pada
lahun 2006 dan dilambah premium
yaitg behim di amortisasi sebesar
Rp4a7.110 pada lahun 2005 41.226.659 12

Government bonds,
net of utreamed

discount criRp42S
in 2006 and unamortlsed

37.451.148 premium of Rp407,110 in 2005

Sdak terpfeahkan tfari laporan keuangan konsolidaslan secata keseluruhan.
The accompanying notes form an integral part of these consoSdaled

linandal statements. ^
I



The original consoliaatea iinancua j>iou»iii»(ia utuuuou
are In Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 DESEMBER2006

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2005

(Disajikan dalamjutaan Ruplah,
kecuall nllal nominal per saham)

2006

Penyeitaan saham
solelah (fikurangl penylsihan
ketugian sebesar Rp1.027.774 pada
tahun 2008 dan Rp770.165
Pada tahun 2005
-  Penyeitaan modal sementara 206.913
•  Penyeitaan jangka panjang 130.803

Akiivatetap
selelah dOnirangi akumulasi
penyusulan selresar Rp2.253.99S ^
pada tahun 2006 dan
Rp1.646.072pada tahun 2005 '4.111.593

Aktiva pajak tangguhan 21.914

Biaya dibayar cO muka dan
akSva lafavfatn 4.139.786

JUMUUtAICnVA 169.415.573

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJiBAN ^
Kewajitiansegeia 1.687.610

Simpanan nasaliah
-  Plhak-plhak yang mempunyai

hutwngan Istimewa 65.992
•  PihakkeSga 135.929.543

Simpanan dati t>ank lain
-  Pihak-fAiak yang mempunyai

huttungan istimewa
-  Pih^ketiga 2.145.138

Suiat t)eit)afga yang dijual dengan
janjlditi^kembali 499.646

Kewajitjan deiivalif 11.554

Kewajitian akseptasi 2.982733

Suiat beitiaiga yang diteibitkan 1.534.557

Pinjaman yang dlloiima 4.009.424

Hulang pajalk 405.239

KewajilHn pajak tangguhan 313.407

Estimasikeiug^ atas komitmen
dan kontiigensl 132.409

Biaya yat^masih harus dibayai
dan kewaptan lain-iain 2.&40.C68

Pinjaman suboidinasi 2.236.303

JUMLAHICEWAJIBAN 154.5^6.653

HAKMINORITAS 24.651

Catalan/

Notes

13

14

21

15

16

17

18

7

10

19

20

21

21

35

22

23

37

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED BALANCE SHEETS (conanued)
DECEMBER 31. 2IH)6

WITH COMPARATIVE HGURES FOR 2005
(Expressed In million Ruplah,
except par value per share)

2005

Equity investments,
net of allowance for

losses of Rp1.027,r74
{n2006andRp770,16S

in 2005

653.260 Temporary equkypartidpalion -
125.265 Long-tenn equity Investments •

Fixed assets,

net of accumulated
depreciation of Rp2,253,99S

In 2006 and Rpl,646,072
in 20054.519.004

223.014

3.624.120

147.812.206

1.436.316

134.335

115.238.071

16.493

2.361.151

50.270

139.078

3.545.051

2.117.007

4.795.670

281.308

126.343

3.216.860

2.433.032

135.890.987

26.305

Deferred lax assets

Prepayments and other assets

TOTAL ASSETS

UABiLlTIES AND EQUITY

LIABILITIES

Obfigations due invnod/ate/y

Deposits from customers

Related parties
Ttrird parties

tDeposils from other banks

Related parties
Third parties

Securities sold under agreement
to repurchase

Derivatives payable •

Acceptances payable

k4art(etabte securities issued

Borrowlrrgs

Taxes payable

Deferred tax liabiiHy

EsUmated losses from

commitments and contingencies

Acc^ats and other liabilities

Sutrordinated debts

TOTAL LIABiUTiES

l4iN0RiTY INTEREST

Catalan ataslkpoian keuangan konsolidasian teilampti nver.ison bagian yang
Udak daii lapoian keuangan konsolidasian sess's keselunihan. linaitddsldements.



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANMND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUG! KONSOUDASIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR
(Oinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuaR l^a bersth per saham)

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
FORTHE PERIOD ENDED

(Expressed in million Rupiah,
except earnings per sitare)

PENOAPATAK/(BEBAN) BUNGA
Pendapstan bwiga
PcnJapalan provisi dan komisi

D«ban bunga
QctKOi ptuvist dan komisi

P.kndapitan bunga bersih

PENDAPATAN OPERASIONAl
LAtNNYA
Keimtungan sefisih kun
Piovisi dan kemis) alas transaksi

cksporimpof

Ub<i/(n>gi; siiiai bcrharga
Piovisi dan komisi jasa

peibanksn lainnya
o lW.|3in .

OEOAH OPERASIONAL
LAINNYA
Oaji lom^ja kaja dan lunjangan
Umum dan adirinislrasi
Penyisihan kcmgian alas

akthia pioduklif-
Lain-lain

LABA OPDkASIONAL BERSIH

(BEBANJiPENbAPATAM BUKAN
OPERASIONAL-BERSIH

LABASEBELUM
PAJAK PENGHASlUN

PAJAKPENGHASlUN

UBASETELAH
PAJAKPENGHASlUN

HAKMIHORITASATAS
(LABAyRUGI BERSIH
ANAK PERUSAIIAAN

LABA BERSIH)

LABA BERSIH PER SAHAM OASAR
(Nilapenuh)

Cilibn/

Nolil

2f.27
2s

21,78

37

7ii.;i0
31

Uull
jujy-

StOocnilMif JIDcsnnbtd IlOtitmbcd
Dtnibir Dteunber Dtetmbr
lUS »04n MM-l

(tlbvlKj
mangul

IdUadV

12,522,571
350.755

(M bulinf
cientfiil

(«

1 JinuuV

JltMtiy-
MJwtV

Jun

Mtl

MlW

11,585,286
318.401

(SbutW

(iShM
ivdsnd)

6,283,890
149.067

SIOoMibtd
Owtmbv

(SbuUid
mc/iAs)

(tibiilinl
CTonffiil

lOwiKI

INTEREST INCOME/(EXPENSE)
8,658,127 12,942,017 Interest bmxne
128,290 277.357 Fee end comnusshn income ' I-"'* — ■'-"I'""; I w wiv aiLvifis

12,873 32^ 11.904.687 y 6.432.957 ./ 6.786.417 13.210.374 « V 1I4 (Ah ^ *
(5,633,213) (4,679,787) (3,400,196) (4,412,403) (7,812 5991

1331.2721 1340.1911 1251.7961 1152 6471 (404.4431
(5.964.4851 (5.019.9781 (3.651.9921 (4.565.0501
6.908.841 6.884.709 2.780 965 2.221.367

Interest expense
Fee and cemmission expense

(8.217.0421 ^ ea

netintei 5.002332le(/n(cr

109,627221,72084,34284,924169,265

111.957116,40240.31952,84193,160

67,051646,404(81,653)471.937390,274

1,059,917
29 982758

37^ 2.331210

1.144,747
730,451

2.859.814

542,242
168.657

753 897

404,097
340089

1.353.888

946.339
508.746

2.107.765

(2.637,011) (2,260,518)
(2,107,683) (1,582,438)

vs( income

OTHER OPERATING
INCOME

foic^n excftange gaois
Trade Enance fees and

commissSons
Gains^ses) on

marfielabie securiSos
Fees and commissions for
(Xtier banldng services

f, 'Others

OTHER OPERATING
EXPENSES

- (575,739) (1,464,138) Satariesandemployoes'trenefils
(765,998) (556,242) (1,322,240) General end admmistrative

(7:255,8021 (2,127,939) (1,137,438) (1,828.379) (2.965817) (974.0351 (683 4511 I45npa{ or- ! ^ "" ■—'—isiziztii—ciBU£y—IIOJ.JIDI toie.^<mi \ 0J _ Others
(6.974,531) 16,654.3^6) (3.242.K91 (3.125.8761 (6.368.4351

7J65fi?ft 3.090.177 292 303 449.379 ^ 2.265620NET OPERATING INCOME

(16.3411101.153205415
NON OPERAVNG (EXPENSES)/

INCOME-NET

INCOME BEFORE
TAX

INCOME TAX

INCOf/E
AFTERTAX

MINORITY INTEREST IN
NETPNCOME)/LOSSOF

SUBSIDIARIES

NET INCOME

BASIC EARNINGS PER SHARE
(Fidtemounl)

20b

3,073,836 396,565 550,532 947,097
6 963 . (141.7781 (134 8151

1,417,104 3.092,934 403,528 408,754 812,282

(2.3651

37

2v.33

OSiZl 817865

'■ liha CalalM4S
"I CStapon loeaC. ihal Catalan 497Rt(erloNota48

R<il«f«Anto'bNo(a49

Catatanaias lapoian keuangan konsotidasian mciupakan bagian lak
Icipisainan dan laporan keuangan kcnsdidasian secara keseluruhanThe accompanying notes (oim an integral part oflhesa consoSdaled Srmrdal

slalemenls.

Nalaman - 2 - Page



r r BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGIKONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADATANGGAL

31 DESEMBER2006
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2005

(DisaJIkan dalamjutaan Ruplah)

The original consolidated rmancial statements included herein
are in Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOUDATED STATEMENTS OF INCOME
YEAR ENDED DECEMBER 31, 2006

WITH COMPARATIVE nOURES FOR 2005
(Expressed In million Ruplah)

PENOAPATAN BUNGA

Pendapatan bunga
Pendapatan provisi dan komisi

alas kredit yang diberikan

JUMLAH PENDAPATAN
BUNGA

2006

14.598.935

339.462

14.938.397

Catalan/

Notes

28

2005

12.250.513

350.755

12.601.268

INTEREST INCOME

Interest Income
Fees and commissions

on loans

TOTAL INTEREST

INCOME

BEBAN BUNGA DAN BEBAN

PENDANAAN LAINNYA
Beban tmnga
Beban pendanaan lainnya

JUMLAH BEBAN BUNGA DAN

BEBAN PENDANAAN LAINNYA

PENDAPATAN BUNGA BERSIH

(7.535.333)
(26.533)

(7.561.866)

7.376.531

29 (5.455.277)
(331.272)

(5.786.549)

6.814.719

INTEREST EXPENSE AND OTHER

FINANCING CHARGES

Interest expense
Other linancing charms

TOTAL INTEREST EXPENSE AND
OTHER FINANCING CHARGES

NET INTEREST INCOME

PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA

Pravtsi dan kcntisi lainnya
Laba dad .surat berttarga dan

Obligasl Pemerintah - bersih
Laba sellsih kurs-bersth

Lain-latn

JUMLAH PENDAPATAN

OPERASIONAL LAINNYA

1.367.619

631.346

184.173

678.137

2.861.275

30

1.171.874

67.051

109.627

982.758

2.331.310

OTHER OPERATING
INCOME

Other fees and commissions
Net gain from markolabie securities

and Government tronds

Net foreign exchange gains
Miscellaneous

TOTAL OTHER OPERATING

INCOME

PENYISIHAN KERUGIAN ATAS

AKTIVAPRODUKTIF

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Beban ga^ dan hir^ngan
Umum dan admlnlstrasi

Laln-lain

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
LAINNYA

LABA OPERASIONAL BERSIH

(1.318.753)

(2.910.677)
(2.351.355)
(1.001.899)

(6.263.931)

2.655.122

31

32

(1.255.602)

(2.637.011)
(2.107.683)
(974.035)

(5.718.729)

2.171.498

PROVISION FOR LOSSES

ON EARNING ASSETS

OTHER OPERATING EXPENSES

Salaries and employees'benefits
General and administrative

Miscellaneous

TOTAL OTHER OPERATING
EXPENSES

NET OPERATING INCOME

lidak tapisaWan dari laporan keuangan konsoGdasian" secara keselunihan.

4

The accompanying notes form an integrd part of Oiese consdldaled



77)0 original consonuaieu uhuh.
are in Indonesian language.

1 pT BANK NE6ARA INDONESIA (PERSERO)Tbk
!  DAN ANAK PERUSAHAAN
! lAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN (lanjutan)

TAHUN YANO BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER2006

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2005
(Dlsajtkan dalamjutaan Ruplah)

pENDAPATAN BUKAN
OPERASIONAL SETELAH
DIKURANGI BEBAN BUKAN
OPERASIONAL

LABASEBELUM
PAJAK PENGHASILAN DAN
tlAK MINORITAS

PAJAK PENGHASILAN

LABASEBELUM

HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS
LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN

LABA BERSIH

2006

184.517

2.839.639

(911.074)

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME
(continued)

YEAR ENDED DECEMBER 31. 2006
WITH COMPARATIVE RGURES FOR 2005 ̂

(Expressed In million Ruplah)

Catalan/

Notes 2005

84.205

21

2.255.703

(838.679)

1.928.585

(2.735)

1.925.830

LABA BERSIH PER SAHAM OASAR
(Nilai penuh) 145

37

25

34

1.417.104

(2.365)

1.414.739

106

NON-OPERATING INCOME.
NET OF NON-OPERAVNG

EXPENSES

INCOME BEFORE TAX
AND minority INTEREST

INCOME TAX

INCOME BEFORE
MINORITY INTEREST

MINORITY INTEREST
IN NET INCOME OF

SUBSIDIARIES

net INCOME

BASIC EARNINGS PER SHARE
(FuB amount)

fidak teipisahkan dari iaporan keuangan tonsdidasian secara Keseiunman.





PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACAKONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 DESEMBER2006

DENGAN ANGKA PERBANDINGAN TAHUN 2005

(DIsaJIkan dalamjutaan Ruplah,
kecual! nllal nominal per saham)

Tho original consoSdated rinaaclal statements included herein
are in Indonesian ianguage.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS (continued)
DECEMBER 31, 2006

WITH COMPARATIVE HGURES FOR 2005

(Expressed In million Ruplah,
except par value per share)

2006

Catalan/

Notes 2005

EKUITAS

Modal saham - nllal nominal Rp7.500
per saham untuk saham Seil A
Dwiwama dan saham Serf B dan

Rp375 per saham untuk
saham Serf C

Modal dasar • 1 saham Serl A

DwiWama, 289.341.866, saham
SeriB dan 34213.162.660
saham Serl 0

Modal ditempalkan dan disetor penuh •
1 saham Serl A Dwiwama

289.341.866 saham Serl B dan

12.992.345.533 saham Seri 0

Tambahan modal disetor

l.aba/(rugi) yang belum direallsasi
alas surat-suratberharga dniam
kelompok tersedia untuk dljual
setelah pajak langguhnn

Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan

7.042.194 24

2.525.661

1.351.484

Cadartgan umum dan wajib

Cadangan khusus

Saldo latra *)

JUMI^ EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS

(22.360)

C78.147

479.132

2.740.011

26

27

7.042.194

2.525.661

(380.637)

(7.871)

389.494

434.641

1.891.432

14.794.269 11.894.914

169.415.573 147.812.206

EQUITY

Sham capHal - Rp7,S00 par value
per sham for Class A Dvihtama

sham and Oass B shams,
and Rp375par value per
sham for Class C shams

Authotlsad-1 Class A Dw/wama

sham. 289,341,066 Class 8
shams and 34,213,162,660

Class C shams

Issued and fully paid
1 Class A Dwiwama sham,

289,341,866 Class 8 shams, and
12,992.343,533 Class C shams

Additional paid-in capital

Unmalised gains (losses)
on available-for-sale securities,

net of deferred tax

Cumulative tmnslation adjustments

GenemI and legal reserves

Specific reserves

Retained earnings')

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

*) Saldo nigi sebesar RpSB.90S.232 pada tanggal 30 Junl 2003 lelah
dteEmlitasi dengan agio saham. cadangan penllalan kemball aktlva, dan
cadsngan khusus dan umum pada saal kuasl-teorganisasi BNI pada
tanggal 30 Juni 2003.

'} Aecumulaled losses of RpS8,90S,232 as of June 30, 2003 has been
elMnated against uddltlonal paid-in capKaf, assets revaluation
reserves, and genera/ and speetTic reserves during BNI's quast-
reorganisaVon asofJune 30, 2003.

Catalan alas laporan keuangan konsolidaslan lerlampir merupakan baglan yang
lidak lerpbahkan dan laporan keuangan konsolidaslan secara keselumhan.

The accompanying notes form an Integral part d these consoBdeled
financial statements.




